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ABSTRAK 

 

Judul : Pengaruh    Metode     Storytelling   Terhadap        

Keterampilan Berbicara Bahasa Krama 

Inggil Peserta Didik Kelas V di MIT Nurul 

Islam Semarang 2024/2025 

Penulis  : Gadiza Nindy Aulia 

NIM  : 210096120 

 
Eksistensi pembelajaran bahasa Jawa di era teknologi 

modern ini pada generasi muda mulai menurun. Bahasa Jawa 

merupakan pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada 

pembelajaran bahasa dan kebudayaan saja, melainkan sebagai upaya 

pelestarian budaya salah satunya untuk pelestarian bahasa Jawa. 

Adanya metode storytelling ditujukan untuk membangun antusiasme 

siswa serta meningkatkan rasa tanggung jawab, kerjasama siswa 

dalam berkelompok, dan percaya diri. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh antara metode storytelling terhadap 

keterampilan berbicara bahasa jawa krama inggil pada peserta didik 

kelas V MIT Nurul Islam Semarang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental tipe 

Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas Va berjumlah 25 siswa dan Kelas Vb berjumlah 25 siswa. 

Analisis data untuk pengaruh 2 variabel yaitu Independent Sample T-

Test. Hasil perhitungan analisis pengaruh 2 variabel tersebut 

diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen 0,000 < 0,05 dan kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikasi 0,003 < 0,05, maka H1 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pada metode storytelling terhadap keterampilan berbahasa 

krama inggil siswa kelas V MIT Nurul Islam Semarang. 

 

Kata Kunci: Storytelling, Bahasa Krama Inggil, Keterampilan 

Berbicara 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Pendidikan imerupakan ibantuan iatau inasihat 

iyang idiberikan iorang idewasa ikepada ianak-anak iuntuk 

idikembangkan isehingga ianak-anak idapat imelakukan 

itugas imereka isendiri itanpa ibantuan iorang ilain.1 

iPendidikan idapat idikatakan isebagai iwahana iyang 

itepat idalam ipengembangan idan ipeningkatan ikualitas 

isumber idaya imanusia. iMenurut iUU iRepublik 

iIndonesia iNomor i20 iTahun i2003 itentang iSistem 

iPendidikan iNasional, idi imana ipendidikan inasional 

ibertujuan iuntuk imengubah isiswa imenjadi iyang 

iterpercaya idan imampu ikreatif, imandiri, idan 

ibertanggung ijawab.2 

Bahasa imerupakan salah satu saranaidalam 

imembantu seseorang berbagi pengalaman iantara ipelajar 

satui sama lain, iserta imeningkatkan iketerampilan 

iintelektual. iBahasa isangat ipenting iuntuk 

 
1 Abdul Mujib dan Yusuf Muzakkir, Ilmu Pendidikan Islam 

(Jakarta: Kencana Perdana media, 2010). hlm.39-40 
2 Kementerian Pendidikan, “Undang-Undang No.20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003. 
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iperkembangan iintelektual, isosial, idan iemosi isiswa. 

iSelain iitu, ibahasa imembantu isiswa ibelajar idi isemua 

ibidang istudi. Umumnya seseorang mampu menonjolka 

perkembangan intelektual dalam berbahasa yaitu dengan 

bercerita, menyanyikan lagu, hingga menghafalkan 

bacaan.  

Salah satu contoh tersebut yaiu bercerita, bercerita 

adalah isalah isatu iteknik ipaling iampuh iuntuk 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara. iPengaruh 

istorytelling iterhadap iliterasi ibahasa ipertama ipelajar 

ijuga imeluas ike ipembelajaran ibahasa ikedua, idan 

ibeberapa ipeneliti idan iguru imenggunakan iteknik 

istorytelling idalam ipengajaran iberbicara idan i 

keterampilan ilisan. iBahasa imenyampaikan iberbagai 

ijenis ipengetahuan ikepada imanusia.3 

Bahasa iJawa ibukan ihanya iobjek ibudaya iJawa; 

imelainkan iidentitas idiri iyang iakan iterus iberkembang 

iseiring iperkembangan izaman. iOleh ikarena iitu, ibahasa 

iJawa itidak idapat idipisahkan idari ikebudayaan iJawa 

 
3 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra (Jakarta: 

Grasindo), (Cetakan 1 Tahun 2013), hlm.21 
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iyang imenjunjung itinggi itata ikrama.4 iOleh ikarena iitu, 

ibahasa iJawa idiajarkan idi isekolah-sekolah idasar idan 

ilanjutan idi iseluruh itempat iyang iwilayah ipenduduknya 

imenggunakan ibahasa iJawa idalam ikomunikasi isehari-

hari. iPola ipendidikan iBahasa iJawa isaat iini imasih 

isebatas imempelajari ibahasanya, idan imasih iada isiswa 

iyang ibelum imenggunakan ibahasa idengan ibenar idi 

ibeberapa isekolah. iSelain iitu, ikegagalan isiswa iuntuk 

iberkomunikasi idalam ibahasa iJawa idengan ibaik idan 

ibenar idapat iberdampak ipada ikualitas ikomunikasi 

imereka idengan iguru. iIni iterjadi ibaik idi idalam 

imaupun idi iluar ikelas.5 

Saat iini isebagian ibesar igenerasi imuda iyang 

imemiliki ipemahaman ibahasa iJawa iyang imasih iawam, 

itidak ijarang imereka imenganggap ibahwa ibahasa iJawa 

imerupakan ijenis ibahasa iyang isulit idipahami. 

iKesulitan imemahami ibahasa iJawa itersebut ibaik idari 

isegi itata ibahasa ibahkan ipenulisannya. iNamun, 

 
4 Puji Arfianingrum, “Penerapan Unggah-Ungguh Bahasa 

Jawa Sesuai Dengan Konteks Tingkat Tutur Budaya Jawa,” Jurnal 

Prakarsa Paedagogia, 3 (2), 2020, hlm.9-15 
5 Rosalina Rizki Pratiwi, “Penerapan Metode Storytelling 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II SDN S4 

Bandung,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1 (1), 2016, 

hlm.1-14 
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ipenggunaan ibahasa iJawa ikrama idianggap ipenting 

ikarena idigunakan isebagai iunggah-ungguh idalam 

ikehidupan isehari-hari, ibahkan idi isekolah. iUntuk 

imenyelesaikan imasalah iini, imetode ibelajar iyang 

inoVatif idigunakan iagar isiswa ibenar-benar imemahami 

imateri. 

Dalam hal tersebut dapat dijelaskan bahwasanya 

Rasulullah saw memberikan dakwah tentang perkataan 

yang lembut yaitu: 

يخَْشٰى  اوَْ   يَتذَكََّرُ  لَّعلََّه   لَّي ِّنًا قَوْلً  لَه   فَقوُْلَ     

Terjemahan: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 

(Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah-lembut mudah-

mudahan dia sadar atau takut”(QS. Thaha: 44). Berbicara 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang rentan 

terhadap ketidaksantunan berbahasa. Kesantunaan 

berbahasa akan mencerminkan dalam tata cara 

berkomunikasi. Tata cara berbahasa tersebut sangat penting 

diperhatikan para peserta berkomunikasi demi kelancaran 

berkomunikasi dan interaksi antar sesama. 

Storytelling iadalah iteknik icerita iyang imudah 

idipahami. iDalam ipesan iyang idisampaikan imelalui 

igaya icerita iyang idiuji idapat imenumbuhkan inilai 

ipribadi ijika ipesan itersebut idapat imenumbuhkan 
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iimajinasi, imemberikan ipengalaman iyang ibenar-benar 

idapat idihayati, imemberikan ikesenangan idan 

ikenikmatan, idan imemberikan iperspektif itentang 

iperilaku imanusia.6 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 

Februari 2025 dengan Ustadzah Siti Qodriyah, S.Ag 

(selaku Wali Kelas Va MIT Nurul Islam Semarang) dan 

Ustadz Muhamad Nurhadi, S.Pd.I (selaku Wali Kelas Vb 

MIT Nurul Islam Semarang) diperoleh data bahwa nilai 

keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V pada 

mata pelajaran Bahasa Jawa masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Rerata kelas 

sebesar 65 (Kelas Eksperimen) dan 60 (Kelas Kontrol) 

dengan persentase ketuntasan 33,3%. Hal ini dikarenakan 

materi Bahasa Jawa ragam krama inggil termasuk materi 

yang sulit disampaikan dan dipahami oleh siswa, siswa 

seringkali mengalami kesulitan mengartikan krama inggil 

maupun sebaliknya, dan penggunaan metode dan media 

yang kurang menumbuhkan antusias siswa alam belajar. 

Dari data tersebut perlu adanya upaya peningkatan 

keterampilan siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

 
6 Muhammad Abdul Latif, The Miracle of Story Telling, 

Jakarta, (Cetakan 1 Tahun 2012), hlm.20 
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terutama keterampilan berbicara menggunakan krama 

inggil dengan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, sehingga KKM mata pelajaran Bahasa 

Jawa juga dapat tercapai. Untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam krama inggil 

pada siswa, peneliti menggunakan metode storytelling. 

Berdasarkan ipenelitian Deddy Mulyono idkk 

ipada itahun i2018 itentang Keterampilan Berbicara 

Dengan Menggunakan Metode Storytelling Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tahun 2018., 

imendapatkan ihasil iyang imemuaskan. iPenelitian 

itersebut idianggap isukses ikarena iterjadi ipeningkatan 

iketerampilan ibahasa iJawa ipada isiswa7iHal itersebut 

membuktikan bahwa keterampilan berbicara siswa dapat 

meningkat. Hal ini dibuktikan dari data hasil penelitian 

pada siklus I siswa sudah menunjukkan peningkatan 

keterampilan berbicaranya 

Metode istorytelling idapat idilakukan 

imenggunakan ibahasa iselain ibahasa iJawa. iPada 

ipenelitian iRosalina ipada itahun i2016 itentang 

 
7 Deddy Mulyono, “Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Dengan Menggunakan Metode Storytelling Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia,” JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, 2018, hlm.24-30 
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iPenerapan iMetode iStorytelling iUntuk iMeningkatkan 

iKeterampilan iBerbicara iSiswa iKelas iII iSDN iS4 

iBandung, idapat idisimpulkan iberhasil imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara. iHal itersebut idapat idilihat 

idengan ikenaikan isignifikan ipada inilai iketuntasan 

isiswa ipada isiklus ipertama isebesar i60,9% ihingga 

i87%.8 

Berdasarkan ipemaparan idi atas, ikenyataannya 

isama ihalnya idengan iyang iterjadi idi iMIT iNurul 

iIslam iSemarang ipada isaat ipra iriset iyang idilakukan 

ioleh ipeneliti, isiswa idi sana iterutama ikelas i5 ikurang 

idalam iberbahasa ikrama iinggil, iketika ipeneliti idatang 

idi sana ibelum melihat isiswa iberbicara idengan iguru 

imenggunakan ibahasa ikrama. iKeterampilan iberbicara 

iadalah isalah isatu iketerampilan iyang iharus idimiliki 

isiswa isaat ibelajar ibahasa. iKarena iketerampilan 

iberbicara imerupakan ibagian idari iketerampilan 

ikomunikatif isiswa, iketerampilan iini isangat ipenting.9 

 
8 Dinda Besthari dkk, “Gaya Bahasa Story Telling Dalam 

Penulisan Naskah Dokumenter Televisi ‘Buana Indonesia’, 2020, 

hlm.11-20 
9 M. Rais Salim, “Penerapan Metode Story Telling Untuk 

Meningkatkan  Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa  Kelas III SD GMIH L.O.C Kabupaten Pulau Morotai,” 3 (7), 

2019, hlm.921–35. 
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iDengan ikata ilain, iketerampilan iberbicara ipenting 

iuntuk ipembelajaran itidak ihanya ibahasa itetapi ijuga 

ipembelajaran itopik ilain. Tujuan idari ipenelitian iini 

iyaitu imelihat ipengaruh iantara imetode istorytelling 

idengan i iketerampilan isiswa iberbicara ibahasa iJawa 

ikrama iinggil. i iBerdasarkan iuraian idi atas, imaka 

ipeneliti imengangkat ijudul i“Pengaruh iMetode 

iStorytelling iterhadap iKeterampilan iBerbicara iBahasa 

iKrama iInggil iPeserta iDidik iKelas iV iDi iMIT iNurul 

iIslam iSemarang iTahun i2024/2025.” 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah 

idipaparkan idi iatas, idapat idisimpulkan irumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini iadalah bagaimana 

iPengaruh iMetode iStorytelling iterhadap Keterampilan 

iBerbicara iBahasa iKrama iInggil iPeserta iDidik iKelas 

iV iDi iMIT iNurul iIslam iSemarang iTahun i2024/2025? 

C. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iyang idilakukan idi 

iMIT iNurul iIslam iSemarang iini iyaitu: i“Mengetahui 

ipengaruh iantara imetode istorytelling idengan 

iketerampilan isiswa iberbicara ibahasa ijawa ikrama 
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iinggil ipada ipeserta ididik ikelas iV iMIT iNurul iIslam 

iSemarang.” i 

D. Manfaat iPenelitian 

Dari ipenelitian iini, idiharapkan idapat 

imemberikan iberbagai ikegunaan, isebagai iberikut: 

1. Teoritis 

Penelitian iini idapat idigunakan iuntuk imeningkatkan 

ipengetahuan ipeneliti itentang iperkembangan iilmu 

ipendidikan, ikhususnya iyang iberkaitan idengan 

imetode istorytelling idengan iketerampilan ibahasa 

ijawa ikrama iinggil ipada ipeserta ididik ikelas iV 

iMIT iNurul iIslam iSemarang. 

2. Praktis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

imanfaat iuntuk iberbagai ipihak, iantara ilain: i 

a. Bagi iguru 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan isebagai 

isarana idalam imenambah imetode 

ipembelajaran iagar isiswa itidak imerasa 

ibosan idan imonoton. 

b. Bagi isekolah i 

Penelitian idapat idigunakan isebagai ibahan 

ieValuasi imadrasah iagar imenjadi ilebih ibaik 
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ilagi idalam imelaksanakan imetode 

ipembelajaran iguna imembentuk ipercaya idiri 

ipeserta ididik. i 

c. Bagi ipeneliti iyang iakan idatang i 

Penelitian iini idapat idigunakan isebagai 

ireferensi isaat imenulis ilaporan ipenelitian 

itentang ipengaruh imetode istorytelling 

idengan iketerampilan iberbicara bahasa iJawa.  
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BAB iII 

METODE iSTORYTELLING IDAN iKETERAMPILAN 

iBERBICARA iBAHASA iKRAMA iINGGIL 

A. Kajian Teori 

1. Metode iStorytelling i 

a. Pengertian 

Menurut iPellowski idalam iAnderson adalah 

sebuah seni atau seni dari sebuah keterampilan 

bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau 

prosa, yang dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu 

orang di hadapan audience secara langsung dimana 

cerita tersebut dapat dinarasikan.110 iStorytelling idapat 

idiceritakan iatau idinyanyikan idengan iatau itanpa 

imusik, igambar iatau iiringan ilain iyang idapat 

idipelajari idengan ikata-kata, imelalui icatatan icetak 

iatau imekanik.211 I 

Storytelling idapat idiceritakan iatau 

idinyanyikan idengan iatau itanpa imusik, igambar 

 
1 Katie Elson Anderson, “Storytelling,” in 21st Century 

Anthropology: A Reference Handbook (2455 Teller Road, Thousand 

Oaks California 91320 United States : SAGE Publications, Inc.),  

2010. hlm.277–86,  
2  S Aliyah, “ Pengaruh Metode Storytelling Dengan Media 

Panggung Boneka  Terhadap Peningkatan Keterampilan Menyimak 

Dan Berbicara Anak Usia Dini”. 2011. hlm.30 
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iatau iiringan ilain iyang idapat idipelajari idengan 

ikata-kata, imelalui icatatan icetak iatau imekanik. 

Dalam imengirimkan imaksud idari 

istorytelling iterdapat ibanyak ijenis icerita iyang 

idapat idipilih ioleh ipendongeng iuntuk idijadikan 

inarasi ikepada ipenonton. iBiasanya, ipendongeng 

imempersiapkan ijenis icerita iyang iakan 

idipresentasikan isebelum imemulai icerita iuntuk 

imembiarkan isemuanya iberjalan ilembut idi imasa 

idepan. 

Penulis imenggunakan iistilah i"bercerita" 

iatau i"storytelling" iuntuk imenggambarkan ituturan 

itentang ikisah iyang ibenar-benar iterjadi idan 

ifiktif.312 iSementara iitu, imendongeng, iyang 

imerupakan ibagian idari icerita, iberarti imenuturkan 

icerita ifiktif iseperti ifabel, ikisah, iatau ilegenda. 

iDongeng iterletak ipada ikekuatan ikata-kata.413 I 

 

 
3 Solikhah Milenia Nanda Gunawan, “Efektivitas 

Penggunaan Metode Storytelling Terhadap Minat  Belajar Peserta 

Didik Kelas Vii Pada Mata Pelajaran Pai Di SMP Negeri 26 

Surabaya”. 2023. hlm.23 

4 Agung Cahya Karyadi, “Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Melalui Metode Storytelling Menggunakan Media Big 

Book,”. 2022, hlm.50 
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b. Jenis-jenis iStorytelling 

Jenis itulisannya itermasuk inovel, ikomik, 

ibuku ibacaan ibergambar, idan ibuku iilustrasi. iBuku 

iuntuk ipemula ijuga idisebut isebagai ibuku ikonsep, 

ibuku ipertisipasi, idan ibuku ipermainan iberdasarkan 

ifungsinya. iNamun, imite, ilegenda, idan idongeng 

iadalah ijenis icerita. iMite idiceritakan ioleh ipara 

idewa iatau imakhluk isetengah idewa, idan idianggap 

isuci ioleh iyang imendengarnya. iLegenda iatau 

isejarah iadalah icerita irakyat iyang idianggap ibenar-

benar iterjadi, itetapi idianggap itidak isuci. iKarakter 

idalam ilegenda ibiasanya imanusia, itetapi ikadang-

kadang idibantu ioleh imakhluk igaib iuntuk imemiliki 

isifat iluar ibiasa.514 

 

c. Keuntungan imempelajari iStorytelling i 

Berbicara itentang icerita imemiliki ibanyak 

imanfaat ibagi ianak-anak idan iorang ilain iyang 

imendengarkannya. iAda ibanyak ikeuntungan iatau 

imanfaat iyang idapat idiperoleh idari iproses 

 
5 Muhammad Faisal Aristama, Eggy Fajar Andalas, and 

Sugiarti Sugiarti, “Dampak Dan Fungsi Mite Semar Bagi Kehidupan 

Masyarakat Lereng Gunung Arjuna,” 1 (1), 2020, hlm.14 
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imenceritakan ikisah ikepada ianak-anak. iJosette 

iFrank, iyang idikutip ioleh iAsfandiyar, imenyatakan 

ibahwa ianak-anak maupun orang idewasa 

mendapatkan ipelepasan iemosional idari ipengalaman 

ifiksi. iBercerita iternyata imembantu ianak-anak 

imengembangkan iaspek ikognitif i(pengetahuan), 

iafektif i(perasaan), isosial, idan ikonatif.615 

d. Tahapan iStorytelling i 

1) Persiapan isebelum istorytelling 

Pertama, ipilih ijudul ibuku iyang imenarik 

idan imudah idiingat; ipenelitian ilinguistik 

imenunjukkan ibahwa ijudul imeningkatkan 

iingatan itentang isebuah icerita.716 iMelalui 

ijudul, ibaik ipenonton imaupun ipembaca idapat 

imemanfaatkan ilatar ibelakang imereka iuntuk 

imemproses iisi icerita idari idasar ihingga iakhir. 

iHal tersebut imeningkatkan ipemahaman iunit 

ibahasa idan imeningkatkan ipemahaman idan 

ipenyampaian isecara ikeseluruhan icerita. 

 
6  Dhieni Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: 

Univeritas Terbuka, 2005). hlm.1-28 
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan 

Baru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010). hlm.105 
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iPendongeng iharus imelakukan itugas imemilah 

idan imemilih ibahan icerita iuntuk imenemukan 

ijudul iyang imenarik.817 

 iMendongeng idapat idimulaiidengan icerita 

iyang isudah imereka iketahui isetelah imereka 

imemilih icerita iuntuk ididongengkan. iUntuk 

imulai imendongeng ikepada ianak-anak, iorang 

itua iatau iguru idapat imemilih icerita iyang 

ipernah ididengar isaat ikecil, iseperti iBawang 

iMerah, iBawang iPutih, idan iSi iKancil. iJenis 

icerita iini ijuga idapat itermasuk ilegenda ilokal 

iyang isering imayoritas ididengar. iSetelah 

imemilih idan imemahami icerita, ipenting iuntuk 

imemahami ikarakter idalam icerita iyang iakan 

idisampaikan. iHal itersebut idikarenakan 

ikekuatan icerita ididasarkan ipada ibagaimana 

ikarakter imuncul. i 

Cerita ilebih imudah idicerna ijika 

ipembawaan ikarakter itokoh ilebih ijelas. iUntuk 

idapat imenampilkan ikarakter itokoh, 

ipendongeng iharus imemahami ikarakteristik 

 
8 Musrifoh, Memilih, Menyalin, Dan Menyajikan Cerita 

Untuk Anak Usia Dini (www.pestabuku.com, 2017). hlm.30 
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ikarakter idan imemahami ihubungan iantara 

inama idan ikarakteristik imereka. iPendongeng 

idiharapkan idapat imemahami ipikiran, iemosi, 

idan iperasaan itokoh-tokoh imereka isaat imereka 

ibercerita. iPendongeng itidak iperlu ikhawatir 

idengan imelakukan iini ikarena imereka isudah 

iakrab idengan icerita, itokoh-tokohnya, itempat 

ikejadiannya, idan ipilihan ikata iyang idigunakan 

iuntuk imenyampaikan idengan ibaik idan ilancar. 

2) Saat istorytelling iberlangsung 

Saat iterpenting idalam iproses icerita iadalah 

isaat icerita iberlangsung. iPendongeng iharus 

imenunggu isampai iaudiens isiap iuntuk 

imendengarkan iceritanya isebelum imemulai isesi 

icerita. iPublik iharus isiap isebelum iAnda 

imemulai icerita. iPendongeng idapat imemulai 

iacara icerita idengan imenyapa iatau imelakukan 

isesuatu iyang imenarik iperhatian ipenonton. 

iKemudian, ipendongeng idapat isecara ibertahap 

imembawa ipenonton ike idalam icerita. iAda 

ibeberapa ikomponen iyang idapat imembantu 

imendongeng imenjadi imenarik iuntuk idisimak 

iselama iprosesnya. iantara ilain: 
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a) Kontak iMata, idengan imelakukan ikontak 

imatadengan iaudience. iKontak imata 

imembuat ipenonton imerasa idiperhatikan 

idan idiajak iuntuk iberinteraksi. i 

b) Mimik iWajah, iyaitu idiperlihatkan iselama 

icerita iberlangsung idapat imenentukan 

iapakah icerita iitu ihidup iatau itidak. i 

c) Gerak iTubuh, iberfungsi isebagai ipembantu 

ipendongeng idalam imenggambarkan ijalan 

icerita iyang ilebih imenarik. i 

d) Suara, iintonasi idan inada iyang idigunakan 

ipendongeng iyaitu itekanan iyang ikuat 

iuntuk imembuat ipenonton imerasakan 

ikonteks icerita.918 i 

e) Kecepatan, itempo ipendongeng idalam 

imemberikan istorytelling. iJaga iagar 

ikecepatan idalam iberbicara iselalu iada 

idalam itempo iyang isama iatau iajeg. 

 
9 Alek and Ahmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan 

Tinggi (Jakarta: Kencana, 2011). hlm.45 
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f) Alat iPeraga, iUntuk imenarik iminat ianak-

anak idalam iproses icerita, ialat iperaga 

iharus iada.10 i19 

3) Sesudah ikegiatan istorytelling iselesai 

Ketika icerita idiceritakan, ipendongeng idapat 

imenilainya. iMaksudnya, ipendongeng ibertanya 

ikepada ipenonton itentang inilai-nilai iyang idapat 

idiambil idari icerita idan iinti idarinya. iMelalui 

icerita, ikita idapat ibelajar iapa isaja. iSetelah iitu, 

ipendongeng idapat imengajak ipenonton iuntuk 

igemar imembaca idan imerekomendasikan ibuku-

buku iyang isesuai idengan itema iyang isudah 

ididongengkan iatau ibuku-buku ilain iyang 

imenarik, isarat idengan inilai-nilai ipositif, idan 

isesuai idengan iusia idan iperkembangan 

ipsikologis ianak-anak. 

2. Keterampilan iBerbicara 

a. Pengertian i Keterampilan iBerbicara 

Keterampilan iberbicara iadalah iketerampilan 

iberbahasa iyang iharus idilatih ioleh isiswa. iDari 

idefinisi iketerampilan idi iatas, ipenulis idapat 

 
10 Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa. (Jakarta: 

Univeritas Terbuka, 2005). hlm.35 
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imenyimpulkan iketerampilan iadalah iaktivitas iyang 

imelibatkan igerak idan ikesadaran iyang idapat 

idikuasai isetelah ibanyak iberlatih. iMendengarkan 

iadalah iaktivitas ipertama imanusia iyang 

imenggunakan ibahasa, itetapi iberbicara iadalah 

iaktivitas ikedua. iManusia ibelajar imengucapkan 

idan iberbicara iberdasarkan ibunyi-bunyi iyang 

imereka idengar. iBerbicara iadalah iketerampilan 

iuntuk imengekspresikan, imenyatakan, idan 

imenyampaikan iperasaan, iide, idan ipikiran imelalui 

ipenggunaan ikata-kata iatau ibunyi iartikulasi. I  

b. Tujuan idan iFungsi Keterampilan iBerbicara 

Keterampilan iberbicara itidak ijauh idengan 

ikata i“Komunikasi”. iHal itersebut imemegang 

iperanan ipenting idalam imeraih ikesuksesan idi 

isegala ibidang. iBahasa idigunakan isebagai ialat 

ikomunikasi. iSelain iitu, iorang itidak idapat 

imencapai itujuan, isasaran, idan isasaran imereka 

itanpa imenggunakan ibahasa iyang itepat iuntuk 

iberkomunikasi. I 

Keterampilan iberbicara imerupakan 

iketerampilan iterpenting iuntuk imemperoleh 

ipembelajaran ibahasa iasing iatau ibahasa ikedua. iDi 
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iantara ikeempat iketerampilan ibahasa iutama, 

iberbicara idianggap isebagai iketerampilan 

iterpenting idalam imempelajari ibahasa iasing iatau 

ibahasa ikedua. i“Berbicara imerupakan iketerampilan 

iyang ipaling ibanyak idinilai ioleh isiswa idalam 

isituasi ikehidupan inyata”. iTerlepas idari ipentingnya 

iketerampilan iini, ipengajaran iketerampilan 

iberbicara imasih ikurang idihargai idan isebagian 

ibesar iguru ihanya imelanjutkan ipengajaran 

iketerampilan iberbicara idengan icara imenghafal 

idialog iatau imengulang ilatihan. iTujuan iutama 

iberbicara iadalah imenyampaikan iinformasi iberupa 

igagasan ikepada ipendengar. iSecara ikhusus, 

iberbicara imemiliki ibanyak itujuan, iseperti 

imemberi iinformasi, imenyatakan idiri, imencapai 

tujuan, iberekspresi, imenghibur, idan imembujuk 

iseseorang.1120 

Bahasa iberfungsi iuntuk iberkomunikasi 

idengan ifungsi iseperti: i1) iBahasa isebagai isarana 

ikomunikasi, iyaitu ikita itahu ibahwa ibahasa 

 
11 Putri Yulianti dkk, “Pengaruh Meningkatnya 

Keterampilan Berbicara Dalam Platform Digital Dan Pembelajaran 

Di Ruang Kelas”, 4 (7), 2024, hlm.10-16 
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imerupakan isarana ikita iuntuk imelakukan 

ikomunikasi isatu isama ilain; i2) iBahasa 

imemfasilitasi iintegrasi idan iadaptasi, ikarena 

idengannya iorang idapat imenyatakan ihidup 

ibersama idalam ihubungan itertentu, iseperti 

ipekerjaan, iintegritas iorganisasi iatau ikaryawan; i3) 

iBahasa isebagai ikontrol isosial: ibahasa imengontrol 

ikomunikasi isehingga iorang-orang idalam 

ikomunikasi idapat isaling imemahami; i4) iBahasa 

isebagai ialat iuntuk imemahami idiri: ibahasa iharus 

imembantu iseseorang imemahami idan imemahami 

isituasinya isendiri; i5) iBahasa isebagai ialat iekspresi 

idiri, iyaitu ibahasa idapat idigunakan iuntuk 

imengekspresikan idiri, iseperti imenunjukkan icinta; 

i6) iBahasa isebagai icara iuntuk iberinteraksi idan 

imemahami iorang ilain, iyaitu iuntuk imenjamin 

ikomunikasi iyang iefektif. 

Setiap itindakan iberbicara imanusia iselalu 

imemiliki itujuan, iyaitu iuntuk iberkomunikasi. 

iSelain iitu, iberguna idalam imenyampaikan iide 

isecara iefektif, ipembicara iharus imemahami imakna 

isegala isesuatu iyang iingin idigabungkan. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan 
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ibahwa ikegiatan iberbicara iseseorang itidak ihanya 

idilakukan iuntuk iberkomunikasi, itetapi ijuga 

ibertujuan iuntuk imempengaruhi iorang ilain iagar 

iapa iyang imereka ikatakan idapat iditerima idengan 

ibaik ioleh ilawan ibicara imereka. iDalam ikegiatan 

ibebricara, iada ihubungan itimbal ibalik iaktif iantara 

ipembicara idan ipendengar. iIni iakan imembuat 

ikegiatan iberkomunikasi imenjadi ilebih iefektif idan 

iefisien. 

Faktor iPenunjang iKeefektifan i 

1) Faktor iKebahasaan 

Ucapan iyang itepat, ipengucapan ikonsonan, 

ipenempatan ikonsonan, ipenempatan ipersendian, 

ipenggunaan inada, ipilihan ikata, idan iungkapan 

iyang idipilih idari iVariasi ikata, itata ibentukan, 

istruktur ikalimat, idan iragam ikalimat iadalah 

ikomponen ikebahasaan iyang iharus idiperhatikan 

ioleh ipembicara.1221 

2) Faktor iNon iKebahasaan 

Pembicara iharus imemperhatikan ifaktor 

inon-bahasa, iseperti ikeberanian idan isemangat 

 
12 Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa. (Jakarta: 

Univeritas Terbuka, 2005). hlm.70 
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idalam iberbicara, ikenyaringan isuara, 

ipandangan imata, imimik, idan ipenguasaan 

itopik idiskusi.1322 

c. Jenis-jenis iBerbicara 

a. Diskusi 

Diskusi iberasal idari ikata ibahasa ilatin 

i“discutere”, iyang iberarti imembeberkan 

imasalah. iDalam ikonteks iyang ilebih iluas, iini 

iberarti imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan 

iatau ipembicaraan iserius itentang isuatu imasalah 

iyang ijelas. iDiskusi iyang iefektif idapat isecara 

ibersamaan imemberikan ipernyataan iyang ilebih 

iluas idan iumum iyang idapat idipahami ioleh 

iorang iawam idan iinformasi iyang ispesifik idan 

imendalam iyang iingin idibaca ioleh ipara iahli. 

b. Seminar 

Maidar iArsjad imenyatakan ibahwa i"seminar 

iadalah isuatu ipertemuan iyang ibersifat iilmiah 

iuntuk imembahas isuatu imasalah itertentu 

idengan iperasaan idan itanggapan imelalui 

idiskusi iuntuk imendapat ikeputusan ibersama", 

 
13 Nurbiana. Metode Pengembangan Bahasa. (Jakarta: 

Univeritas Terbuka, 2005). hlm.73 
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isedangkan iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

imenyatakan ibahwa i"seminar iialah ipertemuan 

iatau ipersidangan iuntuk imembahas isuatu 

imasalah idi ibawah ipimpinan iketua isidang". 

c. Pidato 

Seorang iguru idapat imeyakinkan 

ipendengarnya, iseorang iguru iharus idapat 

iberbicara idan iberpidato idengan ibaik. iPidato 

iadalah iberbicara idi ihadapan iorang ibanyak 

idalam irangka imenyampaikan isuatu imasalah 

iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu. iDengan 

idemikian, ijenis i keterampilan iberbicara iini 

idapat imeningkatkan i keterampilan iberbicara 

iseseorang ikarena iadanya ipembicara, 

ipendengar, idan isubjek ipembicaraan iyang 

idipilih.1423 

3. Bahasa iJawa i i 

Salah isatu idari ibanyak idefinisi ibahasa iadalah 

ibahwa ibahasa iadalah ialat ikomunikasi iyang idisusun 

imenjadi isatuan, iseperti ikata, ikelompok ikata, iklausa, 

idan ikalimat iyang idiucapkan iatau iditulis.  

 
14 Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Dengan 

Pendekatan Baru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010, hlm.49. 
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iBahasa iJawa iadalah ibahasa ipergaulan isehari-

hari iselain iBahasa iIndonesia. iBahasa iJawa iadalah 

ibahasa iyang idigunakan ioleh iorang-orang iJawa, 

idan iitu iadalah iwarisan ipenting idari inenek imoyang 

ikita. Bahasa Jawa adalah suatu bahasa daerah yang 

merupakan bagian dari kebudayaan nasional Indonesia, 

yang hidup dan tetap dipergunakan dalam masyarakat 

bahasa yang bersangkutan. Bahasa Jawa yang terus 

berkembang maka diperlukan penyesuaian ejaan 

huruf.Jawa. 

Dalam imenggunakan iBahasa iJawa, imasyarakat 

iharus imempertimbangkan itingkatan iorang iyang 

iseseorang iajak iberbicara ikarena iBahasa iJawa iterdiri 

idari ibeberapa itingkatan, isalah isatunya iadalah iKrama 

iInggil. iPenggunaan ibahasa iini isemakin iberkurangan 

idi izaman isekarang ikarena igenerasi imuda 

imenggunakannya iuntuk imenghormati iorang itua 

imereka. iNamun idalam ikehidupan isehari-hari itampak 

ijelas ibahwa ianak-anak isekarang isudah itidak 

imenggunakannya. iHanya isedikit idalam 

ipenggunaannya, iseperti i“enggeh, idalem”. iItu ihanya 

isepenggal ikata iyang ibisa idiucapkan ioleh ianak-anak 

ijaman isekarang. iPelajaran iBahasa iJawa iyang iada idi 
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isekolah-sekolah ihanya isebagai isarana isaja. iDalam 

ipenggunaannya, ianak-anak itetap isaja ilebih isuka 

imenggunakan ibahasa iJawa ingoko iatau iBahasa 

iIndonesia ibiasa ikarena ilebih imudah idiucapkan. iSelain 

iitu, isekolah itidak iberjanji iuntuk imelestarikan iBahasa 

iKrama iInggil iini. iIni ikarena iakan ilebih ibaik ibagi 

isekolah iuntuk imenggunakan iBahasa iIndonesia idengan 

imudah. iAnak-anak isekolah isaat iini ikurang 

imenggunakan ibahasa iJawa. Di idalam iBahasa iJawa 

iyang imemiliki itingkatan iyang irumit, iterkandung 

isejarah itatanan imasyarakat iJawa ipada izaman idahulu, 

iyang iterdiri idari iberbagai imacam ikasta idan igolongan 

iMasyarakat. 

a. Jenis-jenis Bahasa Jawa 

1) Krama iLugu 

Ragam ikrama ilugu idapat ididefinisikan 

isebagai isuatu ibentuk iragam ikrama iyang ikadar 

ikehalusannya irendah. iMeskipun ibegitu, ijika 

idibandingkan idengan ingoko ialus, iragam 

ikrama ilugu itetap imenunjukkan ikadar 

ikehalusannya. iMasyarakat iawam imenyebut 

iragam iini idengan isebutan ikrama imadya. 

iRagam ikrama ilugu isering imuncul iafiks ingoko 
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idi-, i-e, idan i–ake idaripada iafiks idipun-, i-ipun, 

idan i–aken. iSelain iafiks ingoko, iklitik imadya 

imang- ijuga isering imuncul idalam iragam iini. 

iBerikut iini idisajikan ibeberapa icontoh ikrama 

ilugu.  

1. Sapunika ngaten kemawon Mbak, Dhik 

Handoko punika dipunsuwuni bantuan 

pinten? ‘Sekarang begini saja Mbak, Dik 

Handoko dimintai bantuan berapa?  

2. Ing wekdal semanten kathah tiyang sami risak 

watak lan budi pakartinipun. ‘Saat itu banyak 

orang yang rusak perangai dan budi 

pekertinya.’1524 

2) Krama iInggil 

Krama iinggil imerupakan itingkatan 

itertinggi idalam ibahasa iJawa. iBahasa iini 

idigunakan iuntuk iberkomunikasi idengan iorang 

iyang ilebih itinggi, ibaik isecara iumur imaupun 

ikedudukannya.                                            I 

 
15 Dwi Kurniawati & Lestari, Penerapan Model Pembelajaran 

Role Playing untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 

Ragam Krama Alus, 4 (8), 2016, hlm.1-6 
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Misalnya, ikomunikasi idengan iorang itua 

idan iantara imurid idengan iguru.1625 Dalam itutur 

ikata ibahasa ijawa iterdapat isejumlah ileksikon 

iyang idapat idigunakan iuntuk imenghormati 

imitra ibicara idengan icara imeninggikan imitra 

ibicara. iLeksikon iitu ibiasa idisebut ikrama 

iinggil. iKrama iinggil ihanya idapat idigunakan 

iuntuk iorang ilain, ibaik iuntuk iorang, ikedua, 

imaupun iketiga.1726 

1.  Keterampilan iBerbahasa iJawa iKrama iInggil 

Dalam ipenggunaan iBahasa iJawa 

iharus imemperhatikan itingkatan iorang iyang 

idiajak ibebicara, ikarena iBahasa iJawa iterdiri 

iatas ibeberapa itingkatan, isalah isatunya 

iadalah iKrama iInggil.1827 iPada krama iinggil 

ibertujuan untuk imenghormati iorang iyang lebih 

tua. Tingkat itutur / unggah-ungguh / undha-usuk 

 
16 Dwi Kurniawati & Lestari, Penerapan Model Pembelajaran 

Role Playing untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 

Ragam Krama Alus, 4 (8), 2016, hlm.1-6 
17 Sekar Handayani and Chrysti Suryandari, Kalam Cendekia: 

Jurnal Ilmiah Kependidikan Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jawa Krama Melalui Model Role Playing, 12(2), 2024, hlm.10 
18 AA Masjid, “Penerapan Strategi Pembelajaran Afektif 

Dalam  Pembelajaran Unggah-Ungguh Bahasa Jawa  Di Sekolah 

Dasa, Trihaya: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 2(2), 2016, hlm.11 
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iBahasa iJawa iadalah itata icara, iadat, 

itatakrama, itatasusila imenggunakan iBahasa 

Jawa. I 

Tingkat itutur iBahasa Jawa ipada idasarnya 

idibedakan imenjadi i4 i(empat) itataran, iyaitu 

ingoko, ikrama, ikedaton i(bagongan), idan ikasar. 

iTingkat itutur ingoko iterdapat idua iVariasi, 

iyaitu ingoko ilugu idan ingoko ialus, isedangkan 

ikrama ijuga idibedakan imenjadi idua iVariasi, 

iyaitu ikrama ilugu idan ikrama ialus i(krama 

iinggil). iCiri ipembeda iutama isetiap itingkat 

itutur iletak ipada ipenggunaan ileksikon idan 

iafiks. iPenggunaan ikrama iinggil ibiasanya 

iditandai idengan ikosa ikata ibahasa ikrama iyang 

idigunakan isecara ikeseluruhan.18192829Contoh 

penggunaan krama inggil yaitu sebagai berikut: 

a) Pak, panjenengan mangke menapa tamtu 

tindak dhateng kantor? 

 
18 K Saddhono, Bercerita Dengan Media Wayang Kulit 

Untuk Meningkatkan  Pemahaman Tingkat Tutur Bahasa Jawa 

Peserta Didik SMP Di Kabupaten Magelang, (Solo, 2018), hlm.25 
19 Ngatman, Analysis of Understanding The Use of Javanese 

Language ‘Krama Inggil’ of Preservice Teachers in Primary Teacher 

Education Programs, 2 (1), 2019, hlm.334-338. 
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b) Bilih wonten dhanganing penggalih 

panjenengan kula aturi rawuh! 

Saat iini ipenggunaan ibahasa iJawa 

imenjadi ikurang ipopular idi ikalangan ianak-

anak isekolah. iKurangnya ibuku ipenunjang, 

imedia iuntuk ipembelajaran, iserta ikerumitan 

iBahasa iJawa iitu isendiri imenyebabkan iBahasa 

iJawa imenjadi isalah isatu imata ipelajaran iyang 

ikurang idisukai ioleh ianak-anak. iDi idalam 

iBahasa iJawa iyang imemiliki itingkatan iyang 

irumit, iterkandung isejarah itatanan imasyarakat 

iJawa ipada izaman idahulu, iyang iterdiri idari 

iberbagai imacam ikasta idan igolongan 

imasyarakat. iBerikut iUpaya idalam 

imeminimalisir ilunturnya iBahasa iJawa iKrama 

iInggil.2030 

b. Pembelajaran iBahasa iJawa iKrama iInggil idi 

iSekolah 

a) Ketersediaan imedia ipembelajaran 

 
20 Ngatman, Analysis of Understanding The Use of Javanese 

Language ‘Krama Inggil’ of Preservice Teachers in Primary Teacher 

Education Programs, 2 (1), 2019, hlm.334-338. 
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Saat iini, itidak iada ibanyak imedia 

ipembelajaran iyang itersedia iuntuk ianak-anak, 

iterutama ianak-anak iSD. iMayoritas imedia 

ipembelajaran isumber ipendidikan iutama iyang 

itersedia idi isekolah idasar seperti halnya 

kurikulum yang disesuaikan pada materi 

pembelajaran siswa. iKetika imedia ipembelajaran 

iini idigunakan iuntuk ibelajar, ianak-anak 

imenganggapnya imembosankan idan itidak 

imenarik. iUtamanya iuntuk ianak-anak idi iSD 

iyang ibaru isaja imulai ibelajar ibahasa iJawa idi 

isekolah imereka. iOleh ikarena iitu, idiperlukan 

isarana ipendukung ipembelajaran iyang idapat 

imenarik iminat ianak-anak iuntuk ibelajar 

ibahasa iJawa, ikhususnya iKrama iInggil. 

iOleh ikarena iitu, ipenulis imemilih ijudul 

i"Pengaruh Metode Storytelling terhadap 

Keterampilan Membaca Berbicara Bahasa 

Krama Inggil Peserta Didik Kelas V di MIT 

Nurul Islam Semarang 2024/2025". iSalah isatu 

iinoVasi imedia ipembelajaran iyang ipaling 

iefisien, ipraktis, idan idapat idisesuaikan 

sesuai kondisi sekolah tersebut. iMedia 
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ipembelajaran iyang itersedia iuntuk ianak-

anak, iterutama ianak-anak iSD, imasih isangat 

isedikit isaat iini.2131 

b) Pembiasaan iberbahasa ijawa ipada ihari itertentu 

Setiap iinstitusi ipendidikan iharus 

imengajarkan isiswa iberbahasa idaerah. iBahasa 

ilokal imulai ikehilangan ijati idirinya isebagai 

ibangsa itentunya isangat imemprihatinkan. 

iPenggunaan ibahasa idaerah iyang itidak 

iterkendali itidak ihanya imenyebabkan isiswa 

igagal iberkomunikasi idalam ibahasa idaerah. 

iOrangtua icenderung ilebih ibangga ijika 

ianaknya idapat iberbicara idengan ibaik idalam 

iBahasa iIndonesia imeskipun idia itidak ibisa 

iberbahasa idaerah.2232 I 

c) Pembiasaan isejak idini 

Siswa iharus ibelajar iberbahasa idaerah 

isejak idini iagar itidak iluntur. iIni iakan 

 
21 Resita Adelia Firmandasari dkk, Game Bahasa Jawa 

Krama Sebagai Media Pembelajaran Anak Berbasis Android, 5 (2), 

2020, hlm.150-160. 
22 Resita Adelia Firmandasari dkk, Game Bahasa Jawa 

Krama Sebagai Media Pembelajaran Anak Berbasis Android, 5 (2), 

2020, hlm.150-160. 
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imembuatnya ilebih imudah ike idepannya 

idengan ihanya imengulang iapa iyang isudah 

imereka ipelajari isebelumnya.2333 

d) Materi Bahasa Jawa 

Pembelajaran bahasa Jawa sebagai suatu 

proses merupakan suatu sistem yang melibatkan 

berbagai komponen antara lain komponen 

pendidik (guru), peserta didik (siswa), materi, 

media pembelajaran, sumber belajar, metode dan 

lain sebagainya. Komponen-komponen tersebut 

saling berinteraksi menciptakan suatu 

pembelajaran yang terstruktur. keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan manakala proses 

tersebut mampu merubah diri peserta didik. 

Berdasarkan SK bernomor 423.5/04678 tentang 

Pedoman Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah dilakukan seminggu sekali. Hal tersebut 

dengan melakukan kegiatan Penguatan materi 

 
23 Zakia Habsari, “Dongeng Sebagai Pembentuk Karakter 

Anak,” 2017, hlm.45. 
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muatan lokal Bahasa Jawa pada Kurikulum 

Merdeka dilakukan dengan memperhatikan;  

(1) penggunaan bahasa Jawa ragam ngoko dan 

krama dengan mempertimbangkan keberadaan 

dialek daerah masing- masing. Melalui 

pembelajaran Bahasa yang memperhatikan undha 

usuk basa diharapkan mampu membiasakan 

peserta didik untuk menerapkan prinsip unggah 

ungguh basa sebagai tindakan yang merupakan 

manifestasi kesantunan berbahasa dalam 

penggunaan bahasa sehari-hari yang diajarkan 

melalui keteladanan dan pembiasaan pada setiap 

kesempatan baik itu dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas, maupun di luar kelas,  

(2) pemanfaatan sastra Jawa modern sebagai hasil 

karya sastra Jawa baik yang berupa sastra tulis 

maupun sastra lisan (geguritan, crita cekak, crita 

sambung, teks sandiwara, novel, drama, film dan 

sebagainya) yang berkembang untuk 

pembentukan karakter yang njawani,  

Dalam bentuk peningkatan berbicara, 

membaca, dan menulis berikut adalah 
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beberapa cerita rakyat dalam bahasa Jawa yang 

menarik dan memiliki nilai moral: 

1. Mite: dalam bahasa Jawa, mite adalah cerita 

rakyat yang mengisahkan tentang dewa-dewi 

atau folklore yang bersifat sakral. Salah satu 

contoh mite yang terkenal di Jawa yaitu kisah 

Pandawa dan Kurawa. 

2. Sage: dalam bahasa Jawa, sage artinya folklore 

yang mengandung unsur sejarah. Salah satu 

contohnya yaitu kisah Roro Jonggrang. 

3. Fabel 

Seperti halnya dengan fabel bahasa Indonesia, 

fabel dalam bahasa Jawa adalah jenis cerita 

rakyat yang tokoh utamanya berupa hewan atau 

tumbuhan. Tokoh-tokoh tersebut dikisahkan 

mempunyai sifat yang mirip manusia, sehingga 

bisa dijadikan pembelajaran. Contoh fabel yang 

populer di Jawa yaitu Kancil sing Pinter. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil materi 

pandhawa yang berjudul cerita “Dumadosipun Perang 

Baratayudha”. Berikut materi pembelajaran pada 

penelitian terhadap metode storytelling. 
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“Kacarios, salah satunggaling dinten Pandu 

Dhewanata kondur kalihan para wanodya cacahipun 

tiga, ingkang asma Kunti, Madrim, saha Gendari tetiga 

wanodya kala wau seje asal negarinipun. Pandu 

Dhewanata kepingin sanget masrahaken salah 

satunggaling wanodya kalawau dhumateng rakanipun 

inggih menika Destarasta. Amargi Destarasta kala wau 

wuta pramila anggenipun milih kanthi cara dipun 

junjung setunggal mbaka setunggal. Sasampunipun 

sedaya dipun junjung Destarasta milih Gendari, awit 

ingkang bobotipun paling awrat, salajengipun 

wanodya ingkang kalih (Kunti lan Madrim) dipun 

krama dening Pandu Dhewanata. Salajengipun 

Gendari rumaos runtik ing penggalih amargi mboten 

dipun krama dening Pandu Dhewanata. Sengkuni ugi 

rumaos mboten trimah kalihan kedadosan kala wau, 

pramila Sengkuni lajeng ngojok"i kalihan putra"nipun 

Gendari supados mengsahi putra2nipun Pandu 

Dhewanata. Nalikanipun Pandu Dhewanata pados 

kewan wonten wana, mboten sengaja manah Resi 

Kindama ingkang katemben memba2 wujud dados 

kidang. Saderengipun Resi Kindama seda nyumpahi 

kalihan Pandu Dhewanata menawi Pandu Dhewanata 

ngantos kagungan putra kalihan garwanipun bakalipun 

seda. Awit saking menika Pandu Dhewanata mboten 

kagungan putra kanthi cara ingkang limrah. Pandu 

Dhewanata anggenipun dados ratu rumaos mboten aji 

menawi mboten kagungan putra. Pandu Dhewanata 

lajeng jengkar saking tanah Astina kalihan garwa 

kekalihipun. Cekaking carios Pandu Dhewanata saged 

kagungan putra awit kanugrahan saking para dewa, 

putra kalawau cacahipun gangsal ingkang sinebat 
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pandawa lima. Sasampunipun Pandu Dhewanata seda 

pandawa sami wangsul ing Astina. Sadangunipun 

Pandu Dhewanata ngumbara wonten wana, kerajaan 

Astina dipun titipaken dhumateng ingkang raka inggih 

menika Destarasta. Benjang menawi Yudistira sampun 

dewasa Destarasa dipun janji kalihan Pandu 

Dhewanata supados maringaken kerajaan Astina 

dhumateng Yudhistira. Ananging putra pembayinipun 

kurawa inggih menika Duryudana mboten trimah, 

lajeng kepingin ngrebut kerajaan Astina kanthi cara 

dipun obong kanthi pangajab supados keluarga 

pandawa sami pejah, ananging kanyata pandawa lan 

dewi kunthi saged uwal saking bebaya kalawau, lan 

sawetawis wekdal manggen wonten ing negari 

pancala. Salajegipun pandawa dalah dewi kunthi saged 

tumuju dhateng ketajaan astina, sedaya sami remen 

sanget kejawi kurawa ingkang mboten remen. Supados 

mboten dados gendra para tetungguling kerajaan 

ngutus Prabu destarasta supados maringi saperangan 

wewengkon astina dhumateng pandawa inggih menika 

ing wanamarta. Wusananipun wanamarta dados 

kerajaan ingkang sinebat amarta. Kurawa rumaos 

mboten trimah awit ketajaan amarta dangu-dangu 

langkung endah, langkung tentrem katimbang astina. 

Para kadang kurawa ingkang kabiantu dening sengkuni 

pados reka daya supados pandawa saged sumingkir 

saking amarta. Sengkuni mangetosi bilih puntodewa 

gadhah karemenan dolanan dadu, pramila sengkuni 

ngawontenaken tandhing dadu ing ngriku kacarios 

puntadwa kawon lajeng nampi ukuman sadangunipun 

12 taun manggen wonten wana kamiyaka. 

Pungkasanipun pandhawa nglampahi ukuman lan 
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wangsul dhateng amarta malih sami kalihan prajanjen 

kalihan kurawa rumiyin. Ananging kurawa malah cidra 

ing janji. Kurawa boten purun maringaken amarta 

dhunateng pandhawa lan mujudaken perang 

pasedherekan ingkang samestinioun boten kedah 

kedadosan. Menika wau ingkang njalari wiwitanipun 

perang brantayudha.” 

Adapun beberapa kosakata dalam bacaan di atas yaitu 

sebagai berikut: 

1) Sinebat: Disebut 

2) Pangajab : Tujuan 

3) Supados : Supaya 

4) Dipunjunjung: 

diangkat 

5) Langkung 

rumiyin: Terlebih 

dahulu 

6) Dinten : Hari 

7) Wuta : Buta 

8) Wanodya: Wanita 

9) Tetiga : Ketiga 

10) Kedadosan : 

Kejadian 

11) Kagungan : 

Mempunyai 

12) Garwa : Istri 

13) Nglampahi : 

Menjalani 

14) Wana : Hutan 

15) DipunTitipaken: 

Dititipkan  

16) Remen : Seneng 

17) Saged : Bisa 

18) Kewan : Hewan 

19) Pados : Mencari 

20) Dados : Jadi 

21) Ananging : 

Namun 

22) Ngumbara : 

Mengembara 
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23) Sumingkir : 

Disingkirkan 

24) Ukuman : 

Hukuman 

25) Dangu- dangu : 

Mendengar 

26) Gadhah : Punya 

27) Keremenan : 

Kesenangan 

28) Lajeng : Lalu 

29) Pramila : Karena 

30) Kacarios : 

Diceritakan 

31) Ngawontenaken : 

Mengadakan 

32) Supados 

maringaken: agar, 

supaya 

memberikan 

33) Amargi : Karena 

34) Ketimbang : 

Daripada 

35) Kalawau : Jika 

36) Sesampunipun: 

Setelah itu 

37) Sawetawis : 

Sementara  

38) Manggen : 

Bertempat,tinggal 

39) Wonten : Ada 

40) Saderingipun: 

Sebelumnya 

41) Saking : Dari 

42) Seda : 

Meninggal,mati 

43) Kagungan : 

Mempunyai 

44) Pasedherekan : 

Saudara 

B. Kajian iPustaka iyang iReleVan 

1. Penelitian iAgung iCahya iKaryadi itahun i2022 

itentang iPeningkatan iKeterampilan iBerbicara 
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iMelalui iMetode iStorytelling iMenggunakan iMedia 

iBig iBook. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini idapat 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara ianak iusia i5-

7 itahun idi iTanggamus, iPropinsi iLampung iterdiri 

idari ibeberapa itahapan iyaitu iperencanaan, 

ipelaksanaan idan ieValuasi. iPerencanaan iterkait 

idengan ipemilihan itema idan imedia iyang iakan 

idigunakan, ikemudian ipelaksanaan, idan ieValuasi 

iuntuk imengetahui isejauh imana itingkat 

ikeberhasilan ipenggunaan imedia ibig ibook iuntuk 

imeningkatkan iketerampilan iberbicara ianak.2434 

 Penelitian iini imemiliki ikesamaan isebagai 

iberikut: i(1) ipenggunaan iVariabel imetode 

istorytelling i(2) ipada iVariabel iterikat isama-sama 

imelihat iketerampilan ibahasa ipada iresponden iyang 

idiambil. 

 Perbedaan ipada ipenelitian iini iyaitu itidak 

imenggunakan iketerampilan iBerbahasa iJawa 

iKrama iInggil itetapi iBahasa iIndonesia. iResponden 

 
24 Karyadi, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui 

Metode Storytelling Menggunakan Media Big Book. Indonesian 

Journal of Elementary Education, 4 (2), 2022, hlm.67. 
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ipada ipenelitian iini iadalah ianak iusia i5-7 iTahun 

idimana ipenggunaan istorytelling imenggunakan 

imedia iBig iBook. iOleh ikarena iitu, ipeneliti itertarik 

iuntuk imelakukan ipenelitian ipada iketerampilan 

iberbahasa ijawa ikrama iinggil idengan 

imenggunakan imetode istorytelling idi ikelas iV iMIT 

iNurul iIslam iSemarang. 

2. Penelitian iDeddy iMulyono, Yufiarti, dan Gusti Yarmi 

imengenai iPeningkatan iKeterampilan iBerbicara 

iDengan iMenggunakan iMetode iStorytelling iPada 

iPembelajaran iBahasa iIndonesia itahun i2018. 

Berdasarkan ipenelitian, ididapatkan ihasil 

ibahwa ipenerapan istorytelling itelah imembuktikan 

ibahwa iketerampilan iberbicara isiswa idapat 

imeningkat. iHal iini idibuktikan idari idata ihasil 

ipenelitian ipada isiklus iI isiswa isudah imenunjukkan 

ipeningkatan iketerampilan iberbicaranya ipada 

iprasiklus iyaitu i52,7 imenjadi i68,85 imeskipun 

ibelum imencapai iKKM iyang itelah iditetapkan 

iyaitu i70. iStorytelling iini idianggap ibaik imaka 

idilakukanlah isiklus iII iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan iberbicara isiswa. iBerdasarkan 

iobserVasi iselama iproses ipembelajaran idalam 
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isiklus iI idan isiklus iII, ihasil icatatan ilapangan, 

iwawancara idan idokumentasi iternyata idiketahui 

ibahwa idengan ipenerapan imetode istorytelling 

idapat imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa 

ipada ipelajaran ibahasa iIndonesia.2535 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan isebagai 

iberikut: i(1) ipenggunaan iVariabel imetode 

istorytelling i(2) ipada iVariabel iterikat isama-sama 

imelihat iketerampilan ibahasa ipada iresponden iyang 

idiambil. 

 Perbedaan ipada ipenelitian iini iyaitu itidak 

imenggunakan iketerampilan iBerbahasa iJawa 

iKrama iInggil itetapi iBahasa iIndonesia. iResponden 

ipada ipenelitian iini iadalah isiswa iSMP. i 

Berdasarkan iinformasi idi iatas, ipeneliti 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipada 

iketerampilan iberbahasa ijawa ikrama iinggil idengan 

imenggunakan imetode istorytelling idi ikelas iV iMIT 

iNurul iIslam iSemarang. 

 
25 Deddy Mulyono, Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Dengan Menggunakan Metode Storytelling Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia, JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, 2018, hlm.35. 
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3. Penelitian iSolikhah iMilenia iNanda iGunawan 

imengenai iEfektivitas iPenggunaan iMetode 

iStorytelling iTerhadap iMinat iBelajar iPeserta iDidik 

iKelas iVii iPada iMata iPelajaran iPAI idi iSMP 

iNegeri i26 iSurabaya iTahun i2023. 

Berdasarkan ipenelitian ipenggunaan imetode 

istorytelling ipada ipeserta ididik ikelas iVII idi iSMP 

iNegeri i26 iSurabaya iterlaksana idengan ibaik. 

iMinat ibelajar ipeserta ididik ikelas iVII ipada imata 

ipelajaran iPAI imengalami ipeningkatan isebelum 

idan isesudah iditerapkannya imetode istorytelling 

idengan inilai irata-rata idari iskor iangket i56,42 

imenjadi i60,62. iKemudian, ipenggunaan imetode 

istorytelling icukup iefektif iterhadap iminat ibelajar 

ipeserta ididik ikelas iVII ipada imata ipelajaran iPAI 

idi iSMP iNegeri i26 iSurabaya. iHal iini idibuktikan 

idengan ihasil ipengujian iSig. i(2-tailed) iyakni 

isebesar i0,000. iNilai iini imenunjukkan i(kurang 

idari) i<0,05 idari itaraf isignifikansi idalam iUji 

iPaired iSampel iT-Test.2636 

 
26 Gunawan, Efektivitas Penggunaan Metode Storytelling 

Terhadap Minat  Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran 

PAI Di SMP Negeri 26 Surabaya, 2023, hlm.4-6 
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Penelitian iini imemiliki ikesamaan iyaitu 

ipenggunaan iVariabel imetode istorytelling. 

iSementara iitu, iperbedaan ipada ipenelitian iini iyaitu 

itidak imenggunakan iketerampilan iBerbahasa iJawa 

iKrama iInggil itetapi iminat ibelajar isiswa ipada 

imata ipelajaran iPAI. iResponden ipada ipenelitian iini 

iadalah isiswa ikelas iVII iSMP. iOleh ikarena iitu, 

ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipada 

iketerampilan iberbahasa ijawa ikrama iinggil idengan 

imenggunakan imetode istorytelling idi ikelas iV iMIT 

iNurul iIslam iSemarang. 

 

C. Rumusan iHipotesis i 

Hipotesis imerupakan isalah isatu ilangkah iproses 

ipenelitian iyang idirumuskan idalam ibentuk ihubungan 

iantara idua iVariabel, iVariabel ibebas, idan iVariabel 

iterikat. iHipotesis ipenelitian idisusun iberdasarkan 

ipemahaman iproses, ikhususnya itentang imedia ilandasan 

idan idalil iatau iteori iterkait idengan ikasus iatau 

ifenomena. 

Pada ihipotesis iterdapat ibeberapa ikomponen 

ipenting iyakni idugaan isementara, ihubungan iantar 

iVariabel idan iuji ikebenaran. iBerdasarkan ikerangka 
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iberpikir, imaka idapat idirumuskan ibahwa ihipotesis 

ipada ipenelitian iini yaitu terdapat ipengaruh iantara 

imetode istorytelling iterhadap iketerampilan iberbicara 

ibahasa ikrama iinggil ipeserta ididik ikelas iV iMIT iNurul 

iIslam iSemarang i2025.  
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian 

ikuantitatif, iyang iberbasis ipada ifilsafat ipositivisme. 

iMetode iini idigunakan iuntuk imempelajari ipopulasi 

iatau isampel itertentu, imengumpulkan idata 

imenggunakan iinstrumen ipenelitian, idan imenganalisis 

idata isecara ikuantitatif idengan itujuan imenguji 

ihipotesis iyang itelah iditetapkan isebelumnya.137 i 

Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian 

ikuasi ieksperimen. iPenelitian ieksperimen iadalah 

imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imencari 

ipengaruh ipada imetode istorytelling idengan 

iketerampilan iberbahasa ikrama iinggil isesuai idengan 

isesuatu iyang idiberi iperlakuan iterhadap iyang ilain 

idalam ikondisi iyang idapat idikendalikan.238 

 
1  Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Kelas Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2017, hlm.45 
2   Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, 2019, hlm.46 
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Metode iyang idigunakan idan idiambil idalam 

ipenelitian iini iadalah imetode ikuantitatif ieksperimen. 

iPenelitian iini imenggunakan idesain iquasi ieksperimen 

iyang iterdiri idari ikelompok ieksperimen idan ikontrol. 

iNamun, idesain iini itidak idapat imengontrol isemua 

iVariabel iluar iyang imempengaruhi ieksperimen. 

iSelanjutnya, idesain ikelompok ikontrol iyang itidak 

isepadan. iDesain iini ihampir isama idengan idesain 

ikelompok ikontrol ipretest-posttest, idesain iini 

imenggunakan isampling ipurposive iuntuk imemilih 

ikelompok ieksperimen idan ikontrol. iPenulis imembagi 

ikelompok ieksperimen imenjadi idua: isatu ikelompok 

imenerima iperlakuan iatau itindakan idengan imedia 

iaudio ivisual, idan iyang ilain iadalah ikelompok ikontrol 

iyang itidak imenggunakannya.339 

Desain inon-equiValent icontrol igroup idesign idapat 

idigambarkan ipada itabel idi ibawah iini: 

Tabel i3. i1 iDesain inon-equiValent icontrol igroup 

idesign 

 

 

 
3 Suliyanto, Statistika Non Parametrik Dalam Aplikasi 

Penelitian (Yogyakarta, 2004), hlm.60 

Eksperiment M O  X  O 

Kontrol  M O    O 
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Keterangan: i 

M i= iSiswa ikelas iV i 

O i= iTes iawal i(Pretest) idan ites iakhir i(posttest) i 

X i= iPerlakuan ipada ikelas ieksperimen iberupa imetode 

istorytelling i 

- i= iKelas ikontrol iberupa iketerampilan iberbahasa ijawa 

ikrama iinggil 

Peneliti imemilih idesain itersebut ikarena itidak 

imemilih isecara irandom, isiswa idi kelas iV iberjumlah 

i50 idengan imasing-masing ikelas iberjumlah i25 

ianggota. iPeneliti imenggunakan ikelompok iyang isudah 

iada isebelumnya, ipeneliti imenjadikan ikelas iVaisebagai 

ikelompok ieksperimen idan ikelas iVb isebagai ikelompok 

ikontrol. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

ipengaruh imetode istorytelling iterhadap iketerampilan 

iberbahasa ijawa ikrama iinggil isiswa. 

 

B. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iMIT iNurul iIslam 

iSemarang. iSekolah iini iterletak idi iJl. iHonggowongso 

iNo.1 iRT i2 iRW i9, iKelurahan iPurwoyoso, iKecamatan 

iNgaliyan, iKota iSemarang, iJawa iTengah. iPenelitian iini 

idilakukan iselama idua iminggu. iSekolah iini idipilih 
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ikarena itenaga ipendidik idi isekolah iteserbut icenderung 

imenggunakan imetode ipembelajaran iyang ikurang 

iberVariasi. iHal iini imenjadikan isiswa ikurang isemangat 

isaat ipembelajaran iberlangsung. iPenelitian iini 

idilaksanakan ipada isemester iganjil itahun iajaran i2025. 

 

C. Populasi idan iSampel iPenelitian 

Penelitian imenggunakan iistilah i"populasi" 

iuntuk imenggambarkan iseluruh ikelompok iatau ibagian 

iyang imemiliki ifitur itertentu iyang iingin iditeliti.440 i 

Menurut iKarimuddin iAbdullah idkk, iPopulasi 

iadalah ikeseluruhan iobjek ipenelitian, iyang idapat 

imencakup ibenda, imakhluk ihidup, igejala, inilai ites, 

iatau iperistiwa isebagai isumber idata iyang imewakili 

ifitur itertentu idari ipenelitian. iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah isiswa iMIT iNurut iIslam 

iSemarang. i 

Pemilihan isampel ipenelitian idilakukan idengan 

imetode inonprobability isampling. iJenis inonprobablity 

isampling iyang idigunakan iadalah iconvenience 

isampling. iTeknik iconvenience isampling idipilih ikarena 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, 2019, hlm.47 
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ipeneliti ihanya idapat imelakukan ipenelitian idalam 

iruang ikelas iyang idisediakan ioleh isekolah. iSampel 

ipada ipenelitian iini iadalah isebagian idari ipopulasi 

iuntuk imewakili iseluruh ipopulasi. i iSampel iyang 

idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah iVa idan iVb idi 

iMIT iNurul iIslam iSemarang idengan itotal isiswa i50. 

 

D. Variabel iPenelitian 

Variabel ipenelitian imerupakan ikomponen iyang 

itelah iditentukan ioleh ipeneliti iuntuk iditeliti iuntuk 

imenghasilkan ikesimpulan ipenelitian. iAda idua iVariabel 

iyang idigunakan: iVariabel ibebas i(independent 

iVariabel) idan iVariabel iterikat i(dependent iVariabel). 

iVariabel ibebas iadalah iVariabel iyang imengubah iatau 

imenyebabkan itimbulnya iVariabel iterikat, isedangkan 

iVariabel iterikat iadalah iVariabel iyang idisebabkan ioleh 

iadanya iVariabel ibebas. 

Sebuah ipenelitian itidak idapat idilakukan itanpa 

iVariabel ipenelitian, ikarena iVariabel imerupakan 

ikomponen iutama idalam ipenelitian. iVariabel idalam 

ipenelitian iini iterdiri idari i2 i(dua) iVariabel ipenelitian, 

idiantaranya: 
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1. Variabel iIndependen i(X) 

Variabel iindependen (bebas) iadalah iVariabel 

atau ifaktor iyang imempengaruhi ifaktor ilain, 

iVariabel ibebas imerupakan ipenyebab iperubahan 

iVariabel ilain.541 iVariabel ibebas idalam ipenelitian 

iini iadalah imetode istorytelling. iMetode 

istorytelling imerupakan isejenis iseni iyang 

imenyampaikan isebuah icerita iatau iperistiwa 

idengan imenggunakan isuara idan igambar. 

iIndikator iVariabel iterikat idalam ipenelitian iini, 

iyaitu: 

a. Menanyakan ikesiapan iuntuk imendengarkan 

icerita. 

b. Menyampaikan isinopsis iisi icerita isecara 

isingkat. 

c. Memberikan iinformasi itentang itokoh-tokoh 

iyang iakan imuncul idalam icerita. 

d. Mengawali icerita idengan imenggambarkan 

itempat, imenggambarkan iwaktu, iekspresi 

iemosi idengan idiringi inyanyian iatau idengan 

 
5   Purwanto, Variabel Dalam Pendidikan, Tahun 2018.  

Hlm 45 
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imemunculkan isuara-suara iseperti isuara 

ibinatang.642 

2. Variabel iDependen (Y) 

Variabel dependen (terikat) iadalah iVariabel 

iyang iberubah isebagai iakibat idari iVariabel ibebas, 

iyaitu ikondisi iyang idiharapkan iterjadi iatau 

idiprediksi.743 iPada ipenelitian iini iyang imenjadi 

iVariabel iterikat iadalah i keterampilan iberbicara 

iberbahasa ijawa ikrama iinggil. iIndikator iVariabel 

iterikat idalam ipenelitian iini, iyaitu: 

a. Siswa imengetahui iragam ibahasa iJawa ikrama 

iterutama iKrama iInggil 

b. Siswa imemahami imateri iyang isedang idiajarkan 

idengan ibaik 

c. Siswa imampu imenginterpretasi icerita 

imenterjemahkan ikata-kata iyang imasih idirasa 

isulit iditerima ioleh ianak. 

  

 
6 Siswanto, Pengantar Teori Sastra, Jakarta: Grasindo, 2008, 

hlm.47 
7 Purwanto, Variabel Dalam Pendidikan, 2018, hlm.80 
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E. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik iadalah isebuah imetode iyang idigunakan 

ioleh iseseorang iuntuk imenyelesaikan imasalahnya.844 

iPengumpulan idata iadalah isuatu iprosedur iyang 

idilakukan ioleh iseseorang iuntuk imemperoleh idata 

iprimer idan isekunder iuntuk itujuan ipenelitian. iAdapun 

iteknik ipengumpulan idata iyang ipenulis igunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah: 

1. Tes i 

Tes imerupakan isalah isatu icara iuntuk 

imengukur iketerampilan iseseorang iuntuk 

imenanggapi isejumlah ipernyataan iyang 

imembutuhkan itanggapan itertentu. iTes idalam 

ipenelitian iini iadalah ites iuntuk imengukur 

iketerampilan iberbahasa ijawa ikrama iinggil ipada 

isiswa imenggunakan imetode istorytelling. iTes iyang 

idigunakan iberupa ites iyang idiadakan ipada iwaktu 

iyang itelah iditentukan iyaitu isebelum ipembelajaran 

i(pretest) idan isesudah ipembelajaran i(posttest).945 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Kelas Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Tahun 2019, hlm.50 
9 A Febrina, Penerapan Metode Storytelling Untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Dan  Keterampilan Berbicara Siswa, 

DIADIK: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 11 (1), 2021, hlm.36 
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Pretest iadalah isuatu ipertanyaan iyang 

idiberikan ioleh iguru ikepada isiswanya isebelum 

ipertemuan idimulai. iPertanyaan itersebut iberfokus 

ipada imateri iyang iakan idibahas ihari iini. 

iSedangkan, iposttest imerupakan isuatu ipertanyaan 

iyang idiberikan ioleh iguru isetelah ipelajaran iatau 

isetelah imateri itelah idiberikan ikepada isiswa. 

iTujuan ipost-test iadalah iuntuk imengetahui itingkat 

iketerampilan isiswa isetelah imendapatkan imateri.1046 

iUntuk imengklasifikasikan itingkat ikebiasaan 

ibelajar, ipeneliti mendeskripsikan idata 

idengan imenggunakan iperhitungan iinterVal ikelas 

isebagai iberikut: 

Tabel i3. i2 iKriteria iPedoman iPenilaian 

iBerbicara 

No InterVal Klasifikasi Persen 

1 >84 
Sangat 

iBaik 
84% 

2 69 i– i83 Baik 69% 

3 52 i– i68 Cukup 52% 

4 35 i– i51 Kurang 35% 

 
10 Rijadh Djatu dkk, Metoda Wawancara, 2018. hlm.41 
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5 <34 
Sangat 

iKurang 
<34% 

Untuk menentukan kriteria presentase capaian 

pembelajaran (Variabel Y) digunakan rumus sebagai 

berikut: 

a) Menemukan rentang kelas 

Rentang kelas skor maksium – skor minimum 

100-20(5poin×4)  

= 80 

b) Menentukan interVal kelas 

InterVal k = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
 

= 
80

5
 

= 16 

2. ObserVasi 

ObserVasi imerupakan imetode ipengumpulan 

idata iyang imelibatkan ipengamatan idan icatatan 

iberbagai ifenomena idalam isituasi iyang 

isebenarnya idan ibuatan isecara isistematis, ilogis, 

iobjektif, idan irasional iuntuk imencapai itujuan 

itertentu. iObserVasi ipada ipenelitian iini iyaitu 

iobserVasi isiswa idengan imengawasi iperilaku 
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idan itindakan isiswa ipada ipembelajaran imelalui 

imetode istorytelling.1147 i 

3. Dokumentasi 

Dokumen imerupakan iCatatan itentang 

iperistiwa iyang isudah iberlalu idapat iberupa 

itulisan, igambar, iatau ifoto, iatau ikarya ibesar 

idari iindividu. iFotografi idiambil iselama 

ipembelajaran. 

F. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata imerupakan isuatu imetode iuntuk 

imengolah idata iyang idikumpulkan idari iwawancara. 

iuntuk imembuat ikesimpulan iberdasarkan idata. iAnalisis 

idata iadalah iproses ipengolahan idata iuntuk iinterpretasi 

idan ianalisis. iHasil ipenelitian iakan idianalisis idengan 

imenggunakan ianalisis istatistik ideskriptif idan 

iinferensial. I 

1. Uji iValiditas 

Validitas imerupakan isuatu ipenelitian iyang 

imenunjukkan ibahwa ialat iukur iini isah idan 

imengukur idengan itepat iseperti iyang idiharapkan. 

iUji iValiditas iadalah iproses iuntuk imemastikan 

 
11 Rijadh Djatu dkk, Metoda Wawancara, 2018, hlm.43 
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iapakah ites iatau iinstrumen ipengumpulan idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini idapat idianggap 

iakurat idalam imengukur iVariabel iyang idikaji.1248 

Pengujian iValiditas iinstrumen idalam 

ipenelitian iini iakan imenggunakan irumus isebagai 

iberikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  𝑖
𝑁 𝑖(𝛴𝑥𝑦) − (𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√{𝑁𝛴𝑥2 − (𝛴𝑥)2 𝑖}{𝑁𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦)2
 𝑖 

Keterangan i 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 i= iKoefisien ikorelasi i 

X i= iVariabel ibebas i 

Y i= iVariabel iterikat 

n i= iBanyak iresponden 

Hasil iValiditas idapat idiketahui ipada itiap 

iitem ipernyataan idengan isyarat i𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 i> i𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

imaka iitem ipernyataan idinyatakan iValid. iTaraf 

isignifikan iyang imenjadi iacuan ipernyataan 

idikatakan iValid ijika i< i0.308. iAdapun ilangkah-

langkah iuji iValiditas imelalui iprogram iSPSS: i 

a. Buka iaplikasi iSPSS i 

 
12 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan 

Program IBM SPSS 25, 2018. hlm.66 
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b. Pada isheet i“Variabel iView”, idibagian inama 

iVariabel iisi idengan inomor iurut ibutir 

iinstrumen ipenelitian, imisalnya inomor_1, 

inomor_2, idan iseterusnya, idiakhiri idengan 

iskor itoal i 

c. Selanjutnya ipada isheet i“Data iView”, iinput 

idata iyang iakan ikita iuji i 

d. Pada iMenu iBar iSPSS, iklik imenu iAnalyze, 

iCorrelate, idan iselanjutnya iBiVariate. iPada 

ikotak idialog iBiVariate iCorrelation, ipindahkan 

iseluruh iitem iskor ipertanyaan itermasuk iskor 

itotal ike ikotak iVariables. iCeklist iPearson 

ipada iCorrelation iCoefficients, idan iterakhir 

iklik iOK i 

e. Interprestasi ihasil iuji iValiditas idata 

imenggunakan ikorelasi iProduct iMoment. 

Peneliti itelah imelakukan iuji iValiditas 

iinstrumen idengan ilangkah-langkah idi atas idan 

idiperoleh ihasil iperhitungan isebagai iberikut: 

Tabel i3. i3 iHasil iUji iValiditas 

No. iItem rhitung rtabel Keterangan i 

1 0,439 0,3809 Valid 
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2 0,579 0,3809 Valid 

3 0,435 0,3809 Valid 

4 0,677 0,3809 Valid 

5 0,403 0,3809 Valid 

Berdasarkan ihasil iuji iValiditas idapat 

idisimpulkan ibahwa idari i5 iaspek ipernyataan ipada 

isoal idinyatakan ibahwa i5 iaspek ipernyataan 

itersebut iValid. iDikarenakan irhitung i> irtabel. 

iMaka idari ihasil iValiditas, i5 iaspek ipernyataan 

idapat idigunakan isebagai iinstrumen ipenelitian. 

2. Uji iReliabilitas 

Uji ireliabilitas ibertujuan iuntuk 

imenunjukkan iseberapa iandal iatau ipercaya 

isuatu ialat ipengukur. iIni imenunjukkan ihasil 

ipengukuran iyang ikonsisten iketika ialat 

ipengukur iyang isama idigunakan iberulang ikali 

iuntuk imengukur igejala iyang isama. iPengukuran 

ireliabilitas ipenelitian iini imenggunakan irumus 

iAlpha iCronbach, isebagai iberikut: 

𝑟𝑘𝑘 = (
𝑘

𝑘 − 1
) 𝑖 𝑖(1 −

𝛴 𝑖𝑠𝑏
2

𝑠𝑡
2 ) 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 

keterangan: i 
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𝑟𝑘𝑘 i= ireliabilitas iinstrument i 

𝑘 i= ijumlah ibutir soal  

∑𝑠𝑏 i2 i= ijumlah iVarian ibutir i 

𝑠𝑡 i2 i= iVarian itotal 

Kaidah ikeputusan: iData idikatakan ireliabel 

ijika imemenuhi isyarat isignifikan iyaitu i< i0,05. 

iJika inilai iCronbach iAlpha i> i𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 imaka isoal 

idinyatakan ireliabel, idan isebaliknya ijika inilai 

iCronbach iAlpha i< i𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 imaka isoal itidak 

ireliabel.  

Adapun ilangkah-langkah iuji ireliabilitas 

imelalui iprogram iSPSS: i 

a. Buka iprogram iSPSS idan imasukkan isemua 

idata idi iatas ipada ibagian idata iview i 

b. Selanjutnya iklik iAnalyze→Scale i→Reliability 

iAnalysis i 

c. Pada ikotak idialog iReliability iAnalysis, 

ipindahkan isemua ibutir iitem ike ibagian iItems 

idan ipada iMetode ipilih iAlpha, ikemudian iklik 

imenu iStatistics i 
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d. Pada ikolom iDescriptives ifor, icentang ipada 

ibagian iScale iif iitem ideleted, idan iselanjutnya 

iklik iContinue idan iterakhir iklik iOK.1349 

Berdasarkan iuji ireliabilitas imenggunakan 

iprogram iSPSS idengan iLangkah-langkah idi 

iatas imaka ipeneliti imemperoleh ihasil isebagai 

iberikut: 

Tabel i3. i4 iHasil iUji iReliabilitas 

  

Berdasarkan iuji ireliabilitas idi atas idapat 

idisimpulkan ibahwa i5 iaspek ipernyataan iyang 

iterdapat idalam ites, ikeseluruhan iaspek idapat 

idisimpulkan ikedalam ikategori ireliabel. iJadi inilai 

iCronbach iAlpha iyaitu i0,592. iNilai itersebut ijika 

idibandingkan idengan inilai iN=25 idicari ipada 

idistribusi inilai ir𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ipada isignifikansi i5% imaka 

idiperoleh inilai ir𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 isebesar i0,3809. iBerdasarkan 

inilai iCronbach iAlpha i0,592 i> i0,3809, imaka ites 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, Tahun 2019, hlm.66 

Cronbach iAlpha rtabel Keterangan 

0,418 0,3809 Reliabel 
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ireliabel isebagai iinstrumen ipenelitian idan idapat 

idigunakan iuntuk iinstrumen ipenelitian ipada iskripsi 

ipeneliti. 

  

3. Uji iNormalitas 

Uji iNormalitas iuntuk imenentukan iinformasi 

iskor ipada iVariable iyang imeliputi hasil uji pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol.i 

Penelitian iini imenggunakan iuji iKolmogorov i– 

iSmirnov i(K-S) iuntuk imenguji inormalitas idan 

imengambil iKeputusan iberdasarkan ipedoman 

isebagai iberikut: i 

a. Nilai isignifikansi i(Sig) iatau iprobabilitas i< 

i0,05 imaka idistribusi idata iadalah itidak 

inormal iatau isama idengan iH1 iditolak. i 

b. Nilai isignifikansi i(Sig) iatau iprobabilitas i> 

i0,05 imaka idistribusi idata iadalah inormal iatau 

isama idengan iH1 iditerima. 

Untuk imelakukan iuji inormalitas 

imenggunakan iuji iChi-Kuadrat iyang imerupakan 

iteknis istatistik iyang idigunakan iuntuk imenguji 

ihipotesis idengan irumus isebagai iberikut: 

 𝑥2 = 𝛴
(𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
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` Keterangan: i 

𝑋 i2 i= iChi iSquare i 

𝑓𝑜 i= ifrekuensi iobserVasi i 

𝑓𝑒 i= ifrekuensi iekspetasi/harapan 

 

4. Uji iHipotesis 

Nilai ipretest idan iposttest ikemudian 

idibandingkan idari idata iyang idikumpulkan. iUntuk 

imembandingkan ikedua inilai itersebut, ipertanyaan 

idibuat iuntuk imengetahui iapakah iada iperbedaan 

iantara inilai ipretest idan inilai iposttest. iNilai irata-

rata ikedua inilai idiuji, idan ijika idiperlukan idengan 

imenggunakan iuji-t i(t-test). iOleh ikarena iitu, iproses 

ianalisis idata ieksperimen imenggunakan isesuai 

idnegan imetode ieksperimen iOne iGroup iPretest 

iPosttest iDesign iadalah isebagai iberikut: 

a) iAnalisis iData iStatistik iDeskriptif 

Merupakan istatistik iyang idigunakan iuntuk 

imenganalisis idata, iyang imenggambarkan iatau 

imendeskripsikan idata iyang idikumpulkan iselama 

iproses ipenelitian. iAdapun ilangkah-langkah idalam 

ipenyusunan imelalui ianalisis iini iadalah isebagai 

iberikut: 
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a. Rata-rata i(Mean) 

𝑋̄ =  𝑖
𝛴𝑖=1

𝑘  𝑖𝑋𝑖

𝑛
 

Dimana i: 

X̄ 𝑖= iRata i–rata 

∑ i= iJumlah iseluruh idata i 

n i= ibanyaknya idata 

b. Presentase i(%) 

𝑃 =  𝑖
𝑓

𝑁
 𝑖 × 100% 

Dimana: i 

P i= iAngka ipresentese. i 

f i= ifrekuensi iyang idicari ipresentasenya. i 

N i= iBanyaknya isampel iresponden. 

b) Analisa iData iStatistik iInferensial 

Dalam ipenggunaan istatistik iinferensial iini ipeneliti 

imenggunakan iteknik istatistik it i(uji it). iDengan 

itahapan isebagai iberikut i: 

𝑡 =  𝑖
𝑚𝑑

√
𝛴𝑋2𝑑

𝑁 𝑖(𝑁 − 1)

 

keterangan: i 

Md i= imean idari iperbedaan ipretest idan iposttest i 

X1= ihasil ibelajar isebelum iperlakuan i(pretest) i 

X2 i= ihasil ibelajar isetelah iperlakuan i(posttest) i 
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d i= idevisi imasing-masing isubjek i 

ΣX2d= ijumlah ibelajar isetelah iperlakuan i(posttest)  

N i= iSubjek ipada isampel 

1) Menentukan iAturan iPengambilan iKeputusan 

iAtau iKriteria iYang iSignifikan iKaidah 

iPenggunaan 

Jika i>0,05 imaka idi itolak idan iditerima, 

iberarti ipenerapan imetode istoryitelling 

iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar 

iketerampilan iberbicara ibahasa ijawa ikrama 

iinggil ipada isiswa ikelas iV iMIT iNurul iIslam 

iSemarang. i 

Jika i<0,05 imaka iditerima,berarti 

ipenerapan imetode istorytelling itidak 

iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar keterampilan 

iberbicara isiswa ikelas iV iMIT iNurul iIslam 

iSemarang. iMenentukan iharga idengan imencari 

idengan imenggunakan itabel idistrbusi it idengan 

itaraf isingnifikan ia i= i0,05 idan idk i= iN-1. 

2) Membuat ikesimpulan iapakah ipenerapan imetode 

istorytelling iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar 

keterampilan iberbicara isiswa ikelas iV iMIT 

Nurul iIslam iSemarang. 
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G. Pengambilan iData 

1. Instrumen iPenelitian 

iTes iberbentuk ilisan. Instrumen ites iberupa 

ipretest idan iposttest iyang idigunakan iuntuk 

imengetahui iprestasi iketerampilan iberbahasa ijawa 

ikrama iinggil isiswa. iPre-test idilakukan ipada 

ikelompok isebelum iperlakuan, idan ipost-test 

idilakukan ipada ikelompok isetelah iperlakuan. i 

Berdasarkan iskor irubrik ipenilaian, 

iketercapaian iprestasi ibelajar isiswa idapat idiukur 

idengan imemberikan iskor ipada iinterVal i0-100. 

iTerdapat i i5 ipoin ipenilaian iyang ipertama i(1) 

iKeberhasilan itampil, i(2) iBahasa, i(3) iVolume, i(4) 

iIntonasi, i(5) iPelafalan iyang imasing-masing ipoint 

mendapatkan inilai itertinggi i4 iterendah i1 idari 

ihasil ipenilaian itersebut ipeneliti iakan 

imenjumlahkan ikeseluruhan iskor iper isiswa idan 

imengkalikannya idengan i5 iagar imencapai iskor 

imaksimum i100. 

2. Kriteria iKeberhasilan iTindakan 

Metode istorytelling imemiliki imakna 

isebagai ipendekatan ipembelajaran iyang 

imenggunakan icerita iatau idongeng isebagai 
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iaktivitas iverbal iuntuk iberbicara idan imenceritakan 

itindakan iatau iperistiwa isehingga imenyampaikan 

iinformasi ikepada ipendengarnya. iPada ipenelitian 

iini, ipeneliti imemberikan imateri istorytelling 

imengenai ikisah iPandawa.1450 i 

Kriteria ikeberhasilan iadalah istandar iyang 

idigunakan iuntuk imengeValuasi iseberapa iberhasil 

isuatu iprogram iatau ikegiatan. iFokus ipenelitian iini 

iadalah itingkat iketerampilan ibercerita. iyang 

idiperlukan iuntuk ibelajar ibahasa iJawa idengan 

imenggunakan icerita iwayang iPandawa. Oleh karena 

iitu, ipenelitian iini idikatakan berpengaruh dengan 

menggunakan icerita iwayang iPandawa idalam 

ikegiatan ipembelajaran ibahasa iJawa idapat 

imeningkatkan iketerampilan ibercerita. iRubrik 

ipenilaian iyang iditetapkan ioleh ipeneliti 

imenunjukkan ibahwa ipembelajaran iberhasil. 

 
14  Rosalina Rizki, Penerapan Metode Storytelling Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II SDN S4 

Bandung, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1 (1), 2016, 

hlm.34-45 
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iPenilaian iini ididasarkan ipada iketerampilan isiswa 

iuntuk ibercerita idan ikesulitan imateri ibercerita.1551 

  

 
15  Adela Febrina, Penerapan Metode Storytelling Untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Dan  Keterampilan Berbicara Siswa 

(Studi Pada Kelas X Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di SMA  Negeri 

1 Pagar Alam), 11 (1), 2021, hlm.88-99 
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BAB iIV i 

DESKRIPSI iDAN iANALISIS iDATA 

 

A. Deskripsi iData 

Penelitian iyang idilakukan idi iMIT iNurul iIslam 

iNgaliyan iSemarang, ibertujuan iuntuk imengetahui 

efektivitas metode storytelling pada keterampilan 

iberbicara ibahasa ikrama iinggil. iTeknik ipengolahan 

idata iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah 

imelalui ites, idokumentasi idan iobserVasi ilapangan. 

iPenelitian iini imenggunakan idesain iquasi ieksperimen 

iyang iterdiri idari ikelompok ieksperimen idan ikontrol. 

iNamun, idesain iini itidak idapat imengontrol isemua 

iVariabel iluar iyang imempengaruhi ieksperimen. 

iPenelitian iini ihampir imirip idengan idesain ikelompok 

ikontrol ipretest-posttest; inamun, idalam idesain iini, 

ikelompok eksperimen idan ikontrol itidak idipilih isecara 

iacak; mereka idipilih imelalui isampling ipurposive. 

Penelitian iini imenggunakan iNonequiValent iControl 

iGroup iDesign, idikarenakan iuntuk imelakukan iseleksi 

ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol, ihal iini idilakukan 

itanpa iproses irandom i(without irandom iassignment). 

iUji ipre-test idan ipost-test idilakukan ipada ikelas 
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ieksperimen idan ikelas ikontrol. iSelanjutnya guru 

membagi peserta didik menjadi 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 peserta didik. 

Dalam hal ini, tiap kelompok diminta untuk membagi 

bagian dengan membaca kisah “Dumadine Perang 

Baratayudha”. iRancangan itersebut iuntuk imelihat 

iperbandingan inilai ipre-test idan ipost-test, ibaik ikelas 

ieksperimen iyang idiberikan itreatment, imaupun ikelas 

ikontrol itanpa idiberikan itreatment. i 

Peneliti iperlu imenyiapkan iperlengkapan 

ipenelitian isebelum imelakukan ipenelitian, imeliputi 

imodul iajar, imateri iberupa ikisah iPandhawa, i5 

pernyataan skor penilaian lisan ipre-test dan ipost-test. 

iPeneliti imelakukan ikonsultasi iberupa iinstrument 

ipernyataan iskor penilaian tes lisan ikepada iguru ikelas 

iV, ikemudian penilaian tes yangiberjumlah i5 iaspek 

ipernyataan idiuji icoba. iSelanjutnya, ipada i5 pernyataan 

skor penilaian lisan  iyang itelah idiuji icobakan ikemudian 

idiuji iValiditas idan ireliabilitas. iBerdasarkan ianalisis 

ihasil iuji itersebut, imenunjukan ibahwa iterdapat i5 

iaspek ipernyataan iyang idapat idigunakan ipenelitian. 

Penelitian idilakukan idengan imemberikan ipre-test ipada 

ikelas iVA isebagai ikelas ieksperimen idan ikelas iVB 
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isebagai ikelas ikontrol. iPre-test guru membagi peserta 

didik menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 peserta didik. Dalam ini, peserta 

didik bersama kelompok untuk berdiskusi sebelum 

menjawab pertanyaan dari guru. iHal itersebut idilakukan 

iuntuk imengetahui i keterampilan isiswa idalam 

iberbahasa ikrama iinggil. i 

Tabel i4. i1 iDaftar iNilai iPre-test iKelas 

iEksperimen idan iKelas iKontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Hasil Pre-test Kriteria No Hasil Pre-test Kriteria 

1 80 Baik 1 75 Baik 

2 90 Sangat Baik 2 75 Baik 

3 85 Sangat Baik 3 65 Cukup 

4 95 Sangat Baik 4 65 Cukup 

5 60 Cukup 5 70 Baik 

6 75 Baik 6 60 Cukup 

7 70 Baik 7 70 Baik 

8 70 Baik 8 65 Cukup 

9 80 Baik 9 65 Cukup 

10 80 Baik 10 65 Cukup 

11 75 Baik 11 75 Baik 

12 70 Baik 12 55 Cukup 

13 60 Cukup 13 60 Cukup 

14 75 Baik 14 70 Baik 

15 75 Baik 15 65 Cukup 
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16 80 Baik 16 75 Baik 

17 60 Cukup 17 75 Baik 

18 70 Baik 18 80 Baik 

19 65 Cukup 19 75 Baik 

20 80 Baik 20 75 Baik 

21 70 Baik 21 80 Baik 

22 70 Baik 22 60 Cukup 

23 40 Kurang 23 65 Cukup 

24 70 Baik 24 65 Cukup 

25 70 Baik 25 80 Baik 

Jumlah 1815 Jumlah 1730 

Rata-rata 72,60 Rata-rata 69,20 

 Berdasarkan ihasil idi atas, ididapatkan inilai ipada 

ikelas ieksperimen idengan ijumlah i1730 idengan irata-rata 

i69,20. iSedangkan, ipada ikelas ikontrol imemperoleh ijumlah 

i1815 idengan irata-rata i72,60. iSetelah imengetahui inilai 

ipretest ilangkah iselanjutnya imencari inilai iposttest idengan 

imemberikan itreatment ipada siswa diikelas ieksperimen idan 

ikontrol. 

 Setelah idiketahui inilai imean, imaka iselanjutnya 

imenghitung inilai istandar ideviasi imelalui iSPSS isebagai 

iberikut: 
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Tabel i4. i2 iNilai iStandar iDeviasi iKelas iEksperimen 

idan iKontrol 

Kelas F Standar iDeviasi 

Eksperimen 25 11,004 

Kontrol 25 7,024 

Berdasarkan itabel istandar ideviasi idi atas, imaka 

istandar ideviasi/simpangan ibaku ipada ikelas ieksperimen 

isebesar i11,004, isedangkan ipada ikelas ikontrol ididapatkan 

isebesar i7,024. iHasil itersebut imenunjukkan ibesarnya 

ikesalahan ibaku ipada i Keterampilan iBerbicara iPeserta 

iDidik isebelum iMenggunakan iMetode iStorytelling idi 

iKelas iV iA idan iB iMIT iNurul iIslam iSemarang. 

Setelah imelakukan iperhitungan isecara ideskriptif 

idengan imenggunakan inilai irata-rata idan istandar ideviasi. 

iPeneliti imelakukan ikategori iskor ipada imasing-masing 

ikelas idalam imendiagnosis itinggi irendahnya i keterampilan 

isiswa ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol iMIT iNurul 

iIslam iSemarang. 
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Tabel i4. i3 iKategori Keterampilan iBerbahasa iKrama 

iInggil iKelas iEksperimen 

Berdasarkan itabel i4.3 iterkait ikategori iketerampilan 

iberbahasa ikrama iinggil ipada ikelas ieksperimen ididapatkan 

ihasil ibahwa mayoritas siswa ipada ikelas ieksperimen i17 

isiswa imemiliki iketerampilan iberbicara ikrama iinggil. Hasil 

tersebut di antaranya terdapat 7 siswa iberada idi ikategori 

icukup, dengan 3 siswa imasuk ike idalam ikategori isangat 

ibaik idari isiswa ilainnya, dan terdapati1isiswa iberada idi 

ikategori ikurang. 

Tabel i4. i4 iKategori Keterampilan Berbahasa 

iKrama iInggil i iKelas iKontrol 

No Kategori F % 

1 Sangat iKurang 0 0,0% 

2 Kurang 1  i4,0% 

3 Cukup 4 16,0% 

4 Baik 17 68,0% 

5 Sangat iBaik 3 12,0% 

Total 25 100% 

No Kategori F % 

1 Sangat iKurang 0 0,0% 

2 Kurang 12 48,0% 

3 Cukup 13 52,0% 

4 Baik 0 0,0% 

5 Sangat iBaik 0 0,0% 

Total 25 100% 
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Selanjutnya iberdasarkan itabel iterkait ikategori 

iketerampilan iberbicara ikrama iinggil ipada ikelas ikontrol 

ijika idibandingkan idengan ikelas ieksperimen 

imemperlihatkan ihasil iyang icukup iberbeda. iDari i25 

iresponden iterdapat i76% isiswa itermasuk kategori icukup 

dalamiketerampilan iberbicara ikrama iinggil. iSedangkan, i6 

isiswa idi antaranya imasuk ikedalam ikategori ikurang iatau 

isebesar i24%. i 

Kemudian, ipeneliti imemberikan ipost-test idengan 

imemberikan iperlakuan iberbeda idengan imateri iyang isama 

idi ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iAdapun idata iyang 

idiperoleh ipeneliti idari ipelaksanaan ipost-test iberupa 

ipenilaian, irata-rata idan istandar ideviasi. i 

 

Tabel i4. i5 iDaftar iNilai iPost-test iKelas 

iEksperimen idan iKelas iKontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No 
Hasil 

Post-test 
Kriteria No Hasil Post-test Kriteria 

1 60 Cukup 1 60 Cukup 

2 
85 Sangat Baik 

2 
85 Sangat 

Baik 

3 90 Sangat Baik 3 65 Cukup 

4 75 Baik 4 75 Baik 

5 75 Baik 5 75 Baik 
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6 80 Baik 6 70 Baik 

7 75 Baik 7 75 Baik 

8 80 Baik 8 80 Baik 

9 
90 Sangat Baik 

9 
90 Sangat 

Baik 

10 
85 Sangat Baik 

10 
85 Sangat 

Baik 

11 
90 Sangat Baik 

11 
95 Sangat 

Baik 

12 
90 Sangat Baik 

12 
90 Sangat 

Baik 

13 
85 Sangat Baik 

13 
90 Sangat 

Baik 

14 
95 Sangat Baik 

14 
100 Sangat 

Baik 

15 
80 Baik 

15 
100 Sangat 

Baik 

16 
80 Baik 

16 
85 Sangat 

Baik 

17 
100 Sangat Baik 

17 
90 Sangat 

Baik 

18 
100 Sangat Baik 

18 
100 Sangat 

Baik 

19 85 Sangat Baik 19 80 Baik 

20 85 Sangat Baik 20 80 Baik 

21 
95 Sangat Baik 

21 
90 Sangat 

Baik 

22 
90 Sangat Baik 

22 
90 Sangat 

Baik 

23 
90 Sangat Baik 

23 
100 Sangat 

Baik 

24 
100 Sangat Baik 

24 
95 Sangat 

Baik 



39 

 
 

25 
100 Sangat Baik 

25 
95 Sangat 

Baik 

Jumlah 2160 Jumlah 2140 

Rata-rata 86,40 Rata-rata 85,60 

 

Berdasarkan ihasil idi atas, ididapatkan ipeningkatkan 

inilai ipada ikelas ieksperimen idengan ijumlah i2160 idengan 

irata-rata i86,40. iSelain iitu, ipada ikelas ikontrol ijuga 

ididapatkan ipeningkatan ihasil idengan imemperoleh ijumlah 

iyang icukup ijauh idibandingkan idengan ikelas irata-rata 

idengan ijumlah i2140 idan irata-rata i85,60. iSetelah 

idiketahui inilai imean, imaka iselanjutnya imenghitung inilai 

istandar ideviasi imelalui iSPSS isebagai iberikut: 

Tabel i4. i6 i iNilai iStandar iDeviasi iPost-test iKelas 

iEksperimen idan iKontrol 

Kelas F Standar iDeviasi 

Eksperimen 25 9,631 

Kontrol 25 11,117 

 

Berdasarkan itabel istandar ideviasi idi atas, imaka 

istandar ideviasi/simpangan ibaku ipada ikelas ieksperimen 

isebesar i9,631, isedangkan ipada ikelas ikontrol ididapatkan 

isebesar i11,117. iHasil itersebut imenunjukkan ibesarnya 
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ikesalahan ibaku ipada Keterampilan iBerbicara iPeserta 

iDidik isetelah iMenggunakan iMetode iStorytelling idi iKelas 

iV iA idan iB iMIT iNurul iIslam iSemarang. 

Setelah imelakukan iperhitungan isecara ideskriptif 

idengan imenggunakan inilai irata-rata idan istandar ideviasi. 

iPeneliti imelakukan ikategori iskor ipada imasing-masing 

ikelas idalam imendiagnosis itinggi irendahnya iketerampilan 

isiswa ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol iMIT iNurul 

iIslam iSemarang isetelah idilakukan ikegiatan ipost-test. 

Tabel i4. i7 iKategori iKeterampilan iBerbahasa iKrama 

iInggil iKelas iEksperimen iSetelah iPost-test 

 

Berdasarkan itabel i4.7 iterkait ikategori iketerampilan 

iberbahasa ikrama iinggil ipada ikelas ieksperimen ididapatkan 

ipeningkatan ihasil. iHal itersebut idikarenakan imayoritas 

isiswa ipada ikelas ieksperimen itermasuk ike idalam ikategori 

isangat ibaik isejumlah i16 isiswa. iSelain iitu, iterdapat i8 

No Kategori F % 

1 Sangat iKurang 0 0,0% 

2 Kurang 0 0,0% 

3 Cukup 1 4,0% 

4 Baik 8 28,0% 

5 Sangat iBaik 16 64,0% 

Total 25 100% 
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isiswa idengan ikategori ibaik. iAkan itetapi, imasih iterdapat 

isatu isiswa idengan ikategori icukup. 

Berdasarkan ihasil idi atasididapatkan ihasil isebagai 

iberikut: 

 iTabel i4. i8 iKategori iKeterampilan iBerbahasa iKrama 

iInggil iKelas iKontrol iSetelah iPost-test 

 Berdasarkan itabel i4.7 iterkait ikategori 

iketerampilan iberbahasa ikrama iinggil ipada ikelas ikontrol 

ididapatkan ipeningkatan ihasil. iHal itersebut idikarenakan 

isebagian ibesar isiswa ipada ikelas ikontrol itermasuk 

ikedalam ikategori isangat ibaik idengan ijumlah i16 isiswa 

i(72%). iSedangkan, i7 idi antaranya itermasuk isiswa idengan 

ikategori iketerampilan iberbahasa ikrama iinggil iyang ibaik. 

iSelain iitu, imasih iterdapat idua isiswa iyang imemiliki 

iketerampilan icukup idibandingkan iyang ilain. I 

 

  

No Kategori F % 

1 Sangat iKurang 0 0,0% 

2 Kurang 0 0,0% 

3 Cukup 2 i8,0% 

4 Baik 7 28,0% 

5 Sangat iBaik 16 64,0% 

Total 25 100% 
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B. Analisis Data 

1. Analisis iInstrumen iTes Keterampilan iBerbicara 

iBahasa iKrama iInggil i 

a. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idata idalam ipenelitian iini 

idilakukan idengan irumus iShapiro iWilk idengan 

ipengolahan imenggunakan iprogram ikomputer 

iSPSS. iHasil ipengololaan idata iuji inormalitas 

isebegai iberikut: 

Kelas Jenis iTes 
Statistik 

Nilai 

iSignifikansi 

Shapiro-Wilk 

Eksperimen Pre-test 0,921 0,053 

Post-test 0,934 0,105 

Kontrol Pre-test 0,928 0,77 

Post-test 0,937 0,123 

Uji ikenormalan idata ipre-test idan ipost-test ihasil 

Keterampilan iBerbicara iPeserta iDidik idengan 

iMenggunakan iMetode iStorytelling idi iKelas iV iMIT iNurul 

iIslam iSemarang iyang iterangkum idalam itabel idiatas 

imemperoleh inilai isign. iuntuk ipre-test i> i0,05 idan inilai 

isign. iuntuk ipost-test i> i0,05. iDengan idemikian idapat 

idijelaskan ibahwa ipre-test idan ipost-test idalam ipenelitian 
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iini iberdistribusi inormal, imaka iuntuk ipengujian ihipotesis 

ipenelitian iinidapat idigunakan iuji it. 

 

2. Uji iHipotesis 

Berdasarkan iuji inormalitas imaka ipengujian 

ihipotesis idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik 

iIndependent iSample iT-Test. iTujuan ipenelitian 

imenggunakan iuji it iuntuk imengetahui iperbedaan irata-

rata iantara idua ikelompok. iData idalam iuji ihipotesis 

ijika inilai isig i< i0,05 imaka idata itersebut idinyatakan 

iditerima. iPengujian ihipotesis imenggunakan idata 

iposttest ikelas iekperimen idan ikelas ikontrol. iBerikut 

ihasil iuji ihipotesis idalam ipenelitian iini idengan 

ibantuan iSPSS iversi i25: 

Tabel i4. i9 iPaired iSamples iStatistics 

 Mean N 
Std. 

iDeviation 

Std. iError 

iMean 

Pair i1 

Pre iTest iKelas 

iEksperimen 
3.52 25 .510 .102 

Post iTest iKelas 

iEksperimen 
4.64 25 .569 .114 
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Tabel i4. i10 iPaired iSamples iStatistics 
 

Tabel i4. i11 iPaired iSamples iCorrelations 

 

Berdasarkan ihasil iuji it iterhadap idata ipre-test idan 

ipost-test ihasil i Keterampilan iBerbahasa iKrama iInggil 

idengan iMenggunakan iMetode iStorytelling iKelas iV 

iMIT iNurul iIslam idiperoleh inilai isign. i0,827> i0,05 

ipada ikelas ieksperimen. iSedangkan ipada ikelas ikontrol 

idiperoleh inilai isign i0,284>0,05. iSementara ikriteria 

ipengujian ihipotesis iyang idigunakan isebagai iberikut: i 

1) Jika itaraf isignifikan i<ɑ i(nilai isign i<0,05) imaka 

iH0 iditolak idan iH1 iditerima 

Pair i2 

Pre iTest iKelas 

iKontrol 
3.88 25 .666 .133 

Post iTest iKelas 

iKontrol 
4.56 25 .651 .130 

 N Correlation Sig. 

Pair i1 

Pre iTest iKelas 

iEksperimen i& iPost 

iTest iKelas 

iEksperimen 

25 -.046 .827 

Pair i2 

Pre iTest iKelas 

iKontrol i& iPost iTest 

iKelas iKontrol 

25 -.223 .284 
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2) Jika itaraf isignifikan i<ɑ i(nilai isign i(nilai isign 

i>0,05 i) imaka iH0 iditerima idan iH1 iditolak 

Tabel i4. i12 iPaired iSamples iTest 

 

Tabel idi iatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ipada 

ikelas ieksperimen iH0 iditolak idan iH1 iditerima idengan 

itaraf isignifikan i< iɑ i(0,000 i< i0,05). iSedangkan, ipada 

ikelas ikontrol iterjadi ihal iyang isama iyaitu iH0 iditolak 

idan iH1 iditerima idengan itaraf isignifikan i< iɑ i(0,003 i< 

 

Paired iDifferences 

t df 

Sig. 

i(2-

tailed) Mean 

Std. 

iDeviati

on 

Std. 

iError 

iMean 

95% 

iConfidence 

iInterVal iof ithe 

iDifference 

Lower Upper 

Pair 

i1 

Pre iTest 

iKelas 

iEksperimen i- 

iPost iTest 

iKelas 

iEksperimen 

-1.120 .781 .156 -1.442 -.798 
-

7.170 
24 .000 

Pair 

i2 

Pre iTest 

iKelas 

iKontrol i- 

iPost iTest 

iKelas 

iKontrol 

-.680 1.030 .206 -1.105 -.255 
-

3.302 
24 .003 
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i0,05). i iDengan idemikian iterdapat iPengaruh iMetode 

iStorytelling iterhadap Keterampilan iBerbahasa iKrama 

iInggil iSiswa iKelas iV iMIT iNurul iIslam iSemarang. 

iRata-rata ihasil i Keterampilan iBerbahasa iKrama iInggil 

iSiswa iKelas iV iMIT iNurul iIslam iSemarang ipada 

ikelompok ieksperimen isetelah idiberikan ipembelajaran 

imenggunakan iMetode iStorytelling imeningkat idari 

i69,2% imenjadi i86,40%. iHasil iini imenunjukkan 

ibahwa imenggunakan iMetode iStorytelling idapat 

imeningkatkan i Keterampilan iberbahasa ikrama iinggil i 

idi ikelas iV iMIT iNurul iIslam iSemarang. 

 

C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iMIT iNurul iIslam 

iNgaliyan iSemarang imemiliki itujuan iuntuk imengetahui 

pengaruh antara metode storytelling dengan keterampilan 

siswa berbicara bahasa jawa krama inggil. Sebelum 

imemulai ipenelitian, ipeneliti imenyiapkan iinstrumen 

iyang iterdiri idari imodul ajar, materi pembelajaran, dan 

rubrik penilaian. iSebelum iinstrumen idiberikan ikepada 

ikelas ieksperimen, isoal tes iyang iterdiri idari i5 iaspek 

ipernyataan idiuji icobakan. iSetelah iitu, iValiditas idan 

ireabilitas ites idiuji. iAnalisis ihasil iuji imenunjukkan 
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ibahwa iinstrumen ipenelitian idapat idigunakan ikarena 

iValid idan ireliabel iuntuk idilakukan ipenelitian ilanjutan. 

I Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenyapa siswa isaat 

imembuka ikelas. iSetelah imenanyakan ikabar imereka, 

ipeneliti imengajak isiswa iuntuk iberdoa. iSetelah iitu, 

ipeneliti imengecek ikehadiran isiswa idan imeminta 

imereka imenyiapkan ialat itulisnya. i 

Sebelum imelakukan ikegiatan istorytelling, 

ipeneliti imengulas isingkat imateri/kegiatan idi 

ipertemuan isebelumnya. iProses ikegiatan istorytelling 

idilakukan idengan icara ipeneliti imembagikan icerita 

itentang i“Dumadine iPerang iBaratayudha”. iTerdapat 

isesi idi imana ipertanyaan ipemantik idigunakan iuntuk 

imengaitkan ipemahaman isebelumnya itentang imateri 

idengan imateri iyang iakan idipelajari. 

Sebagai ibagian idari iproses ipenelitian, isiswa 

idibagi imenjadi ibeberapa ikelompok iuntuk imembaca 

icerita iberjudul i“Dumadine iPerang iBaratayudha”. 

iDalam imemberikan ipenilaian iterkait ipemahaman iserta 

keterampilan ipeserta ididik idalam ibahasa ikrama iinggil, 

imaka ipeneliti imengajak ipeserta ididik iuntuk 

imerefleksi iketercapaian iketerampilannya i selama 

ipembelajaran. i 
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Siswa imeningkatkan iketerampilan 

iberkomunikasi imereka idengan imenyampaikan imateri 

icerita iyang itelah imereka iterima. iDengan imelakukan 

iini, imereka idapat imenganalisis idan imenjelaskan 

ielemen-elemen icerita. iPeneliti imemberikan ipenghargaan 

ikepada isiswa iyang imengikuti ipelajaran idengan itertib. 

iAktivitas itanya ijawab idilakukan iselama ikegiatan 

ipembelajaran, idengan isetiap isiswa imemiliki 

ikesempatan iuntuk imenjawab ipertanyaan tentang 

kosakata bahasa krama inggil. iMetode istorytelling iadalah 

iseni iatau iseni imenyampaikan icerita idalam ibentuk isyair 

iatau iprosa ikepada ipenonton isecara ilangsung. i 

Cerita idapat idiceritakan, idengan iatau itanpa 

imusik, ifoto, iatau iiringan ilainnya. iAda idua icara iuntuk 

imempelajari icerita: isecara ilisan iatau idengan imembaca 

iliteratur itercetak iatau irekaman. iMetode icerita idapat 

imenghasilkan isuasana ikelas iyang isebenarnya, iseperti 

inegosiasi imakna, ipertukaran iinformasi, iatau iaktivitas 

ilainnya iyang ibenar-benar iterjadi. iMetode iini imemberi 

isiswa ikesempatan iuntuk ibertindak isebagai ipemberi idan 

ipenerima, inegosiator, idan iinteraktor. iIni iberarti imereka 

itidak ihanya imemperoleh ikosakata ibaru, itetapi ijuga 
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imemahami ikosakata idan imakna iyang ireleVan idengan 

ikonteksnya. 

Hal itersebut idibuktikan iberdasarkan ihasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa irata-rata ihasil 

Keterampilan iBerbicara iKrama iInggil iSiswa iKelas iV 

iMIT iNurul iIslam iSemarang ipada ikelompok 

ieksperimen isetelah idiberikan ipembelajaran 

imenggunakan iMetode iStorytelling imeningkat idari 

72,6% imenjadi 85,6%. iHasil iini imenunjukkan ibahwa 

imenggunakan iMetode iStorytelling idapat imeningkatkan 

keterampilan iberbahasa ikrama iinggil i idi ikelas iV iMIT 

iNurul iIslam iSemarang. iSama ihalnya idengan 

ikelompok ieksperimen, ikelompok ikelas ikontrol i ijuga 

iterdapat ipeningkatan idari i69,2% imenjadi i86,4%. 

Selain iitu, ihasil iuji it menunjukkan idata ipre-test 

idan ipost-test ipada ikelas ieksperimen iH0 iditolak idan 

iH1 iditerima idengan itaraf isignifikan i< iɑ i(0,000 i< 

i0,05). iSedangkan, ipada ikelas ikontrol iterjadi ihal iyang 

isama iyaitu iH0 iditolak idan iH1 iditerima idengan itaraf 

isignifikan i< iɑ i(0,003 i< i0,05), idengan idemikian 

iterdapat iPengaruh iMetode iStorytelling iterhadap i 

Keterampilan iBerbahasa iKrama iInggil iSiswa iKelas. i 
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Hasil ipenelitian iini iselaras idengan iSolikhah 

iMilenia iNanda iGunawan idengan ijudul iEfektivitas 

iPenggunaan iMetode iStorytelling iTerhadap iMinat 

iBelajar iPeserta iDidik iKelas iVii iPada iMata iPelajaran 

iPAI idi iSMP iNegeri i26 iSurabaya iTahun i2023. 

iDimana iberdasarkan ipenelitian imetode istorytelling 

ipada ipeserta ididik ikelas iVII idi iSMP iNegeri i26 

iSurabaya iterlaksana idengan ibaik. iMinat ibelajar 

ipeserta ididik ikelas iVII ipada imata ipelajaran iPAI 

imengalami ipeningkatan isebelum idan isesudah 

iditerapkannya imetode istorytelling idengan inilai irata-

rata idari iskor ites i56,42 imenjadi i60,62. 

Pada ipenelitian iyang isama idapat idibuktikan 

idengan ihasil ipengujian iSig. i2-tailed) iyakni isebesar 

i0,000. iNilai iini imenunjukkan i(kurang idari) i<0,05 idari 

itaraf isignifikansi idalam iUji iPaired iSampel iT-Test. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian idengan 

ijudul iKeterampilan iBerbicara iDengan iMenggunakan 

iMetode iStorytelling iPada iPembelajaran iBahasa 

iIndonesia itahun i2018 imilik iDeddy iMulyono. iHasil 

icatatan ilapangan, iwawancara, idan idokumentasi iselama 

iproses ipembelajaran isiklus iI idan isiklus iII 

imenunjukkan ibahwa imenggunakan ipendekatan icerita 
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idapat imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa 

idalam ipelajaran ibahasa iIndonesia. 

 

D. Keterbatasan iPenelitian 

Peneliti imenyadarii bahwai terdapati beberapa 

hambatan idan ikendala iselama ipenelitian iini. Hal 

tersebut idisebabkan ioleh iketerbatasan iyang iterkait 

idengan iprosedur ipenelitian. iMeskipun ipenelitian iini 

isudah idianggap isebaik imungkin, ipeneliti imenyadari 

ibahwa iada ikesalahan idan ikekurangan idalam 

ipenelitian iini. iBeberapa ihal iitu ikarena iketerbatasan-

keterbatasan idi ibawah iini i: 

1. Keterbatasan iTempat iPenelitian 

Penelitian iyang ipenulis ilakukan ihanya 

iterbatas ipada isatu itempat, iyaitu iMIT iNurul 

iIslam iSemarang. iSetiap isekolah imemiliki 

ikaraktersitik isiswa iyang iberbeda. iHasilnya iakan 

iberbeda ijika ipenelitian iini idilakukan idi isekolah 

ilain. iMeskipun iada ibanyak ihambatan iyang 

imenghalangi iprosesnya, ipenulis ibersyukur ibahwa 

ipenelitian iini idapat idiselesaikan idengan ibaik. 
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2. Keterbatasan iVariabel iPenelitian 

Penelitian iini iberfokus ipada metode 

storytelling, itidak imempertimbangkan imetode ilain 

dalam meningkatkan keterampilan iberbicara iBahasa 

iKrama iInggil isiswa. iUntuk ipenelitian iselanjutnya 

idapat imempertimbangkan ipada iaspek ilain, iseperti 

ihasil ibelajar iatau ilainnya. 
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BAB iV i 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari iuraian itentang ipengaruh iMetode iStorytelling 

iterhadap keterampilan iberbicara ibahasa ikrama iinggil 

ipeserta ididik ikelas iV iMIT iNurul iIslam iSemarang 

i2025, imaka idapat idisimpulkan ibahwa berdasarkan hasil 

dari penelitian ini memperlihatkan siswa kelas dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa krama inggil 

mereka dengan metode storytelling. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil Kelas Eksperimen rata-rata pretest (72,60) dan 

posttest (86,40). Kemudian,  dari hasil Kelas Eksperimen 

rata-rata pretest (69,20) dan posttest (85,60), maka hasil 

pretest dan posttest kedua kelas dapat membuktikan 

adanya peningkatan keterampilan berfikir kritis yang 

signifikan.  

Berdasarkan hasil uji t terhadap data pretest dan 

posttest hasil keterampilan berbahasa krama inggil dengan 

menggunakan metode storytelling kelas V MIT Nurul 

Islam diperoleh nilai sign. 0,827>0,05 pada kelas 

eksperimen. Sedangkan, pada kelas kontrol diperoleh nilai 

sign. 0,284>0,05. menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
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diterima yang memperlihatkan bahwa metode storytelling 

berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa jawa krama 

inggil.  

B. Saran 

Dengan imempertimbangkan ihasil iyang 

idisebutkan idi iatas, iketerbatasan ipenelitian iini, idan 

idampaknya iterhadap iupaya iuntuk imemberikan 

imotiVasi, idorongan, idan iperhatian iyang isignifikan 

ikepada ipendidik idan ipeserta ididik, ipenelitian iini 

imemberikan irekomendasi sebagai iberikut: i 

1. Bagi iPendidik i 

Selama iproses ipembelajaran ipendidik 

idalam ihal iini, iguru iharus imemahami imetode 

ipembelajaran idan imencari iide-ide ibaru itentang 

ipengelolaan ikelas iuntuk imembuat ipembelajaran 

iyang iefektif, ikondusif, idan iefisien isesuai idengan 

itujuan iyang idiharapkan. iSelain iitu, iguru 

idiharapkan ilebih iinoVatif idalam imetode 

pembelajaran yang menarik dan memberikan motiVasi 

ibelajar isiswa imeningkat. 

2. Bagi iKepala iSekolah i 
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Kepala isekolah iharus imenyediakan isarana idan 

iprasarana iserta ibekal ipengetahuan ikepada iguru 

iuntuk imendukung iaktivitas ipembelajaran imereka. 

. 

 

C. Penutup i 

Alhamdulillah, iucapan isyukur iselalu itercurahkan 

ikepada iAllah iSWT iatas ipetunjuknya isehingga ipeneliti 

idapat imenyelesaikan ipenelitian iskripsi iini. iPeneliti 

idengan ipenuh ikesadaran iakan iketerbatasan 

ipengetahuan idan irujukan, ipeneliti imengakui ibahwa 

iskripsi iini imasih imemiliki ikekurangan idan ipootensi 

ikesalahan. iOleh ikarenanya ipeneliti imenerima ikritik 

idan isaran idari ipara iahli, ipembaca, idan ipemerhati 

isepanjang iwaktu iuntuk imeningkatkan ikualitas, 

iValiditas, idan ireleVansi ihasil ipenelitian. iSemoga 

ipeneletian iini imembantu iperkembangan imasyarakat, 

iilmu, idan ipengetahuan. iPeneliti imenyampaikan iterima 

ikasih iyang isebesar-besarnya ikepada isemua ipihak 

iyang itelah imembantu ipenyusunan iskripsi iini. i  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Profil Madrasah 

PROFIL MADRASAH 

A. PROFIL UMUM MIT NURUL ISLAM SEMARANG 

1. Data Umum Madrasah 

Nama Sekolah  : MIT Nurul Islam Semarang 

NPSN   : 60713870 

Kode Pos  : 50184 

Akreditasi  : A (Sangat Baik) Tahun 2016 

Alamat   : Jalan Honggowongso No.1 

Desa / Kelurahan : Purwoyoso 

Kecamatan  : Ngaliyan 

Kab / Kota  : Semarang 

Provinsi  : Jawa Tengah 

Status Sekolah  : Swasta 

Jenjang Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah 

2. Dokumen dan Perizinan 

Naungan  : Yayasan Baiturrahim  

   Ringinwok 

NSM   : 111233740076 

NSS   : 112030116004 
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B. VISI DAN MISI MIT NURUL ISLAM SEMARANG 

1. Visi 

“Terwujudnya Generasi yang Berakhlaq Islami 

Unggul dalam Prestasi” 

2. Misi 

a. Mewujudkan pembelajaran dan secara efektif dan 

pembiasaan dalam kehidupan sesuai dengan nilai 

ajaran agama islam 

b. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang 

mampu mengaktualisasikan diri dalam 

masyarakat.  

c. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 

dalam pencapaian prestasi akademik dan non 

akademik  

d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme 

tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan 

dunia pendidikan  

e. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang 

efektif, efisien, transparan dan akuntabel sehingga 

terwujud keterpaduan dalam proses Pendidikan 

3. Jaminan Mutu 

a. Fasih membaca Al Qur’an  

b. Hafal Juz 30  



63 

 
 

c. Hafal 20 hadits  

d. Melaksanakan Solat Fardhu dengan baik dan benar  

e. Terbiasa Berakhlaq Islami 

f. Hidup bersih, sehat dan disiplin  

g. Berjiwa Leadership  

h. Gemar membaca, menulis dan berhitung  

i. Mampu berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia 

dan Jawa  

j. Mampu menggunakan istilah – istilah Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris 

k. Teampil mengoperasikan komputer  

l. Tuntas semua bidang study 80 %  

C. Struktur Organisasi MIT Nurul Islam Semarang 

  



64 

 
 

Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas V 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V A 

No. Nama Kelas Eksperimen Kode 

1. Ahsan Hamid Abdilla E-1 

2 Aika Yonori Saralee E-2 

3. Aimar Zalwa Izdihar E-3 

4. Airisya Salma Wibisono E-4 

5. Al Fatih Zahri Rahmat E-5 

6. Alya Diane Lofa E-6 

7. Arfan Hashif Febrian E-7 

8. Athfal Aziz Rizkiansyah E-8 

9. Badai Radithya Adhyatma Zein E-9 

10. Dean Nikka Agastya E-10 

11. Diana Kamila Rosyid E-11 

12. Dzulfiqar Ismunadi E-12 

13. Ghanis Aira Ramadhani E-13 

14. Gibran Zubari Fattah Basith E-14 

15. Joshua Daffa Alfath Raharjo E-15 

16. Khairunnisa Zaheen Akbar E-16 

17. Marha Niam Tamama E-17 

18. Muhammad Althaf Najwan Azhim E-18 

19. Muhammad Reyhan Zafrani Ari Wibowo E-19 

20. Muhammad Virendra Al Varo E-20 

21. Naraya Ganendra Nirwasita E-21 

22. Nizam Aqila Dwi Pranaja E-22 

23. Omar Borkam Al Hafi E-23 

24. Savina Rifa Rojiyah E-24 

25. Zibun Yunadi Azfar E-25 
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DAFTAR NAMA KELAS V B 

  

No. Nama Kelas Kontrol Kode 

1. Ahmad                   Raziq Hanan K-1 

2 Aisha Yuha Syauqia K-2 

3. Alfan  Nur Rizky K-3 

4. Almaira Atiqa Zahra K-4 

5. Amirah  Khadijah Mahardhika K-5 

6. Aqeela  Nisrina Maulidiya K-6 

7. F-akhri Baglr Mauladi K-7 

8. Faqih Ferrio Rahman K-8 

9. Farah Jihan Khalrunnisa K-9 

10. Ghozi Faras Al lrsyad K-10 

11. Hafizh Abrfsam Al Ghiffarl K-11 

12. Hamizan Rans  Arziki K-12 

13. Hisanah Alma Fathanlah K-13 

14. lnayatul Faizah K-14 

15. Kamila Zafarani Fatlhah Setiyanto K-15 

16. Keyla Putri Salsabilla K-16 

17. Muhammad Al Fath K-17 

18. Muhammad Arfa Arrasyid K-18 

19. Muhammad Azhar Maulana K-19 

20. Muhammad Bahrul   Ulum K-20 

21. Muhammad Faiz Zaenur K-21 

22. Nashanaya Zahro Armila K-22 

23. Rahendra Bhadrika K-23 

24. Razqa Fahryan K-24 

25. Sofia Farhana K-25 
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Lampiran 3. Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Aspek iyang idiamati Tingkat iPencapaian Skor 

1. Keberhasilan itampil 

(Perfomance) 

a. Tampil idengan ipercaya idiri 

isejak iawal isampai iakhir idan 

itanpa idi itunjuk i 

b. Tampil idengan ipercaya idiri 

isejak iawal ihingga iakhir itetapi 

iditunjuk i 

c. Tampil idengan iagak imalu-malu 

ipada ibeberapa ibagian 

ipenampilan idan iditunjuk i 

d. Tampil idengan imalu-malu 

isejak iawal isampai iakhir 

iditunjuk 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2. Bahasa b. Berbicara imenggunakan ibahasa 

ikrama iinggil idi isepanjang 

ipembicaraan 

c. Berbicara idengan imenggunakan 

ibahasa ikrama iinggil,tetapi 

iterkadang iterpengaruhi ibahasa 

isehari ihari 

d. Bahasa iyang idigunakan ikurang 

imenggunakan ibahasa ikrama 

iinggil idan imasih iterpengaruh 

ibahasa isehari-hari i 

e. Bahasa iyang idigunakan idi 

idalam ibercerita itidak 

imenggunakan ibahasa ikrama 

iinggil 

4 

 

3 

 

 

 

2 

 

1 

3. Volume 
a. Volume isuara isangat keras dan 

lantang, sehingga terdengar ioleh 

isatu ikelas isepanjang iwaktu 

ipembicaraan. 

b. Volume isuara kerasa namun 

kurang lantang, atau dalam artian 

4 

 

 

 

3 
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hanya iterdengar ijelas ioleh 

isedikitnya i80 i% ipendengar 

c. Volume isuara dapat didengar 

tetapi tidak keseleruhan 

pendengar mendengar, atau 

hanya isekitar i60% ipendengar 

iyang idapat imendengar 

ipembicaraan i 

d. Volume kurang terdengar 

daniterlalu ilembut yang 

menyebabkan ihampir isemua 

ipendengar itidak idapat 

imendengar 

 

2 

 

1 

4. i Intonasi 
a. Semua intonasi pembicara sangat 

tepat, hampir tidak ada kesalahan 

b. Kadang-kadang terjadi kesalahan 

intonasi, tetapi tidak mengganggu 

pembicara 

c. Banyak terjadi kesalahan intonasi 

yang mengganggu pembicara 

d. Semua intonasi pembicara tidak 

tepat 

4 

 

 

3 

 

2 

1 

5. Pelafalan a. Berbicara idengan isangat 

ijelas,tidak iada iyang isalah 

ipelafalan/ucapan i 

b. Berbicara idengan ijelas itetapi 

iada ibeberapa iyang isalah 

ipelafalan/ucapan i 

c. Berbicara ikurang ijelas,banyak 

ikata iyang isalah 

ipelafalan/ucapan 

d. Berbicara itidak ijelas,hampir 

isemua ikata isalah 

ipelafalan/ucapan 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Sumber: Jakobovist dan Gordon (dalam Burhan Nurgiyantoro) 
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Lampiran 4. Hasil Pre-test dan Post Test Kelas Eksperimen 

Pres-test Kelas Eksperimen 
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Post test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 5. Hasil Pre-test dan Post Test Kelas Kontrol 

Pre-test Kelas Kontrol 
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Post test Kelas Kontrol 
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Lampiran 6. Modul Ajar 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 
MODUL AJAR 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 

 

 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Penyusun : Gadiza Nindy Aulia 

Instansi : MIT Nurul Islam Semarang 

Tahun Penyusunan  : 2024 

Satuan Pendidikan :Sekolah Dasar  

Fase/Kelas : C/V (Lima)  

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  

Bab : Bab 6 

Topik                                               : Pandhawa 

Alokasi Waktu               : 2 x 35 menit 

1. Peserta didik sudah mengenal tentang materi pandhawa 

2. Peserta didik sudah mengetahui cara berbahasa krama inggil 

3. Peserta didik sudah mengetahui kosa kata bahasa krama inggil 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dikaitkan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik dengan berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda- bedakan teman ketika pembentukan diskusi atau 

praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan pembelajaran. 
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D. SARANA DAN PRASARANA 

 

 

 

 

 

 

E. TARGET DAN JUMLAH PESERTA DIDIK 

 

F. METODE DAN METODE PEMBELAJARAN 

 

 

 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu kerjasama dalam kelompok saat melaksanakan 

kegiatan diskusi maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan 

pertanyaan- pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan materi. 

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan materi. 

1. Ruang kelas 

2. Papan tulis 

3. EKPD 

4. Buku Guru dan Buku Basa Jawa Kelas V , serta sumber belajar 

lainnya 

Jumlah peserta didik 50 : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

Model Pembelajaran : Teacher Center Learning 

Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan 

Peserta didik mampu menganalisis informasi berbahasa Jawa ngoko, dan 

krama berupa fakta, prosedur dengan mengidentifikasi ciri objek dan 

urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai jenis teks 

informasional 

1. Peserta didik dapat menjelaskan makna kata dalam bahasa Jawa 

serta membuat sebuah kalimat dengan baik dan benar. 
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C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

 

 

 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

 

 

 

 

 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

       Berikut merupakan kegiatan pembelajaran 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh wayang dengan baik 

dan benar 

3. Peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap beberapa 

tokoh wayang dalam cerita “Dumadine Perang Baratayudha” 

1. Melalui diskusi peserta didik dapat memahami ide pokok dan ide 

pendukung dari kisah Pandhawa. 

2. Peserta didik mampu mengartikan kosakata sulit yang terdapat 

dalam kisah Pandhawa. Selain itu, peserta didik dapat menambah 

kosakata baru dari kisah Pandhawa. 

3. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan tentang pokok-pokok 

isi kisah Pandhawa. 

4. Peserta didik mampu menceritakan kembali dan mampu 

memahami pitutur amanat dalam kisah Pandhawa. 

Setelah mengikuti kegiatan ini peserta didik diharapkan memahami 

materi serta mampu berbahasa krama inggil melalui cerita “Dumadine 

Perang Baratayudha” menggunakan bahasa krama inggil 

1. Apa yang dimaksud pandhawa? 

2. Ada berapa tokoh pandhawa? 

3. Bisakah kamu membandingkan bahasa ngoko dan krama inggil? 

4. Bisakah kamu menjelaskan kisah Pandhawa menggunakan 

bahasamu sendiri? 

5. Bisakah kamu bercerita menggunakan krama inggil? 
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Kegiatan Deskrispi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan menyapa 

peserta didik, 

menanyakan kabar, 

selanjutnya guru 

mengajak peserta 

didik untuk berdoa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik dan meminta 

peserta didik untuk 

menyiapkan alat 

tulisnya. 

3. Guru memberika ice 

breaking dan memberi 

motiVasi kepada 

peserta didik agar 

semangat dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

4. Guru mengulang 

sedikit materi  pada  

pertemuan 

sebelumnya. 

10 menit 

  

 

 

 

 

 

Inti 

Fase 1 : Mengorientasi 

Siswa Pada Masalah 

1. Guru mengulas 

singkat 

materi/kegiatan di 

pertemuan 

sebelumnya. 

2. Peserta didik 

merespon pertanyaan-

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

50 menit 
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materi yang akan 

disampaikan 

3. Peserta didik 

diberikan teks cerita 

“Dumadine Perang 

Baratayudha”. 

4. Peserta didik 

diberikan beberapa  

pertanyaan pemantik 

untuk mengaitkan 

pemahaman   

materi sebelumnya 

dengan materi yang 

akan di pelajari. 

Pertanyaan pemantik 

1) Apa yang dimaksud 

pandhawa? 

2) Ada berapa tokoh 

pandhawa? 

3) Bisakah kamu 

membandingkan 

bahasa ngoko dan 

krama inggil? 

4) Bisakah kamu 

menjelaskan kisah 

Pandhawa 

menggunakan 

bahasamu sendiri? 

5) Bisakah kamu 

bercerita 

menggunakan krama 

inggil? Siswa

mendengarkan 

penjelasan guru dan 

bertanya terkait materi 

krama inggil. 
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Fase 2 : 

Mengorganisasikan 

Siswa untuk Belajar 

5. Peserta   didik   

dibagi menjadi 5 

kelompok, masing-

masing  kelompok 

terdiri dari 5-6 peserta 

didik, pembagian 

kelompok secara acak 

6. Setiap kelompok 

diminta untuk 

membagi bagian 

dengan membaca 

kisah “Dumadine 

Perang Baratayudha”. 

7. Bersama kelompok, 

peserta didik 

berdiskusi untuk 

menentukan bagian. 

8. Peserta didik di pandu 

oleh guru selama 

proses pembelajaran 

Fase 3 : Membimbing 

Penyelidikan Individu 

atau Kelompok 

9. Guru memantau dan 

mengajukan 

pertanyaan terkait 

kisah “Dumadine 

Perang Baratayudha” 

berupa soal yang 

terdiri dari 5-10 soal. 

10. Guru 

memperbolehkan 

siswa untuk berdiskusi 

antar kelompok 

sebelum menjawab 
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pertanyaan dari guru.  
Fase 4 : Mengembangkan 

dan 

MengeValuasi Masalah 

12. Setelah melakukan 

beberapa percobaan 

peserta didik ditanya 

beberapa soal yang 

berkaitan dengan 

kisah  “Dumadine 

Perang Baratayudha” 

tersebut 

13. Peserta didik 

mendapatkan LKPD 

untuk dikerjakan 

bersama kelompok 

14. Guru melakukan 

pengamatan dan 

bimbingan kepada 

setiap kelompok untuk 

mengetahui tingkat 

pemahaman peserta 

didik pada kisah 

“Dumadine Perang 

Baratayudha” 

Fase 5 : Menganalisis dan 

MengeValuasi Masalah 

15. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil kerja Lembar 

Kerja Peserta Didik 

16. Guru memberi 

tanggapan tentang hasil 

kerja kelompok 

masing-masing 

  

 

 

1. Peserta didik diberi 

Lembar Kerja Peserta 

Didik untuk 

10 menit 
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Penutup 

dikerjakan secara 

individu 

2. Peserta didik diajak 

untuk merefleksi 

ketercapaian 

keterampilannya  

selama pembelajaran 

3. Peserta didik 

dibimbing untuk 

membuat simpulan 

pembelajaran 

4. Guru mengajak 

peserta didik 

mengakhiri 

pembelajaran dengan 

berdo’a 

G. ASESMEN 

 

 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

 

 

 

 

I. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Asesmen Sikap : pengamatan sikap pembelajaran 

2. Asesmen Pengetahuan : soal yang dikerjakan secara individu 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan materi selanjutnya. Remedial diberikan 

kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan 

pendampingan temannya dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan 

orang tua. 

1. Refleksi Guru 

1) Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 

2) Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 

antusias? 

3) Kesulitan apa yang dialami? 

4) Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran? 
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J. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

H. DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 
Semarang, 21 Januari 2025 

 

  

2. Refleksi Peserta didik 

1) Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

2) Bagaimana cara kamu untuk mengatasi hambatan tersebut? 

3) Hal apa yang membuatmu bersemangat saat pembelajaran 

berlangsung? 

1. Bahan Ajar 

2. LKPD Kelompok 

3. Soal Tes 

4. Asesmen 

Tim Gakko Tosho. 2021. “Belajar Bersama Temanmu B a s a  

J a w a untuk Sekolah Dasar Volume 2”. Jakarta Selatan: Pusat 

Perbukuan 

Guru Kelas V A 

 

 

 

 

Muhamad Nurhadi, S.Pd.I 

Peneliti 

 

 

 

 

Gadiza Nindy Aulia 

NIM: 2103096120 

Mengetahui, 

Kepala MIT Nurul Islam Semarang 

 

 

 

 

 

Jumaidi, S.Pd 
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BAHAN AJAR 
Dumadosipun perang bratayudha 

Kacarios, salah satunggaling dinten Pandu Dhewanata kondur kalihan para wanodya 

cacahipun tiga, ingkang asma Kunti, Madrim, saha Gendari tetiga wanodya kala wau seje asal 

negarinipun. Pandu Dhewanata kepingin sanget masrahaken salah satunggaling wanodya kalawau 

dhumateng rakanipun inggih menika Destarasta. Amargi Destarasta kala wau wuta pramila 

anggenipun milih kanthi cara dipun junjung setunggal mbaka setunggal. 

Sasampunipun sedaya dipun junjung Destarasta milih Gendari, awit ingkang 

bobotipun paling awrat, salajengipun wanodya ingkang kalih (Kunti lan Madrim) dipun krama 

dening Pandu Dhewanata. Salajengipun Gendari rumaos runtik ing penggalih amargi mboten dipun 

krama dening Pandu Dhewanata. Sengkuni ugi rumaos mboten trimah kalihan kedadosan kala wau, 

pramila Sengkuni lajeng ngojok"i kalihan putra"nipun Gendari supados mengsahi putra2nipun 

Pandu Dhewanata. 

Nalikanipun Pandu Dhewanata pados kewan wonten wana, mboten sengaja manah 

Resi Kindama ingkang katemben memba2 wujud dados kidang. Saderengipun Resi Kindama seda 

nyumpahi kalihan Pandu Dhewanata menawi Pandu Dhewanata ngantos kagungan putra kalihan 

garwanipun bakalipun seda. Awit saking menika Pandu Dhewanata mboten kagungan putra kanthi 

cara ingkang limrah. Pandu Dhewanata anggenipun dados ratu rumaos mboten aji menawi mboten 

kagungan putra. Pandu Dhewanata lajeng jengkar saking tanah Astina kalihan garwa kekalihipun. 

Cekaking carios Pandu Dhewanata saged kagungan putra awit kanugrahan saking para dewa, putra 

kalawau cacahipun gangsal ingkang sinebat pandawa lima. 

Sasampunipun Pandu Dhewanata seda pandawa sami wangsul ing Astina. 

Sadangunipun Pandu Dhewanata ngumbara wonten wana, kerajaan Astina dipun titipaken 

dhumateng ingkang raka inggih menika Destarasta. Benjang menawi Yudistira sampun dewasa 

Destarasa dipun janji kalihan Pandu Dhewanata supados maringaken kerajaan Astina dhumateng 

Yudhistira. Ananging putra pembayinipun kurawa inggih menika Duryudana mboten trimah, lajeng 

kepingin ngrebut kerajaan Astina kanthi cara dipun obong kanthi pangajab supados keluarga 

pandawa sami pejah, ananging kanyata pandawa lan dewi kunthi saged uwal saking bebaya 

kalawau, lan sawetawis wekdal manggen wonten ing negari pancala. 

Salajegipun pandawa dalah dewi kunthi saged tumuju dhateng ketajaan astina, sedaya 

sami remen sanget kejawi kurawa ingkang mboten remen. Supados mboten dados gendra para 

tetungguling kerajaan ngutus Prabu destarasta supados maringi saperangan wewengkon astina 

dhumateng pandawa inggih menika ing wanamarta. Wusananipun wanamarta dados kerajaan 

ingkang sinebat amarta. Kurawa rumaos mboten trimah awit ketajaan amarta dangu-dangu 

langkung endah, langkung tentrem katimbang astina. Para kadang kurawa ingkang kabiantu dening 

sengkuni pados reka daya supados pandawa saged sumingkir saking amarta. Sengkuni mangetosi 

bilih puntodewa gadhah karemenan dolanan dadu, pramila sengkuni ngawontenaken tandhing dadu 

ing ngriku kacarios puntadwa kawon lajeng nampi ukuman sadangunipun 12 taun manggen wonten 

wana kamiyaka. Pungkasanipun pandhawa nglampahi ukuman lan wangsul dhateng amarta malih 

sami kalihan prajanjen kalihan kurawa rumiyin. Ananging kurawa malah cidra ing janji. 

Kurawa boten purun maringaken amarta dhunateng pandhawa lan mujudaken perang 

pasedherekan ingkang samestinioun boten kedah kedadosan. Menika wau ingkang njalari 

wiwitanipun perang brantayudha. 
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RUBRIK PENILAIAN 
 

➢ Penilaian Pengetahuan 

 

Skor Penilaian : 100 

Penilaian = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

× 100 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Panduan konversi nilai : 

>84 A (Sangat Baik) 

69-83 B (Baik) 

52-68 C (Cukup) 

35-51 D (Kurang) 

<34 E (Sangat Kurang) 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

 

 

G.  

 

H.  

 

I.  

 

 

J.  

 

K.  
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L.  

 

 

K.  

 

L.  

 

 

M.  

 

N.  

 

O.  

 

P.  
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  5.   

  17.   

  5.   

Q.  

 

R.  

 

S.  

 

T.  

 

I.  

 

 
Semarang, 21 Januari 2025 
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BAHAN AJAR 
Dumadosipun perang bratayudha 

Kacarios, salah satunggaling dinten Pandu Dhewanata kondur kalihan para wanodya 

cacahipun tiga, ingkang asma Kunti, Madrim, saha Gendari tetiga wanodya kala wau seje asal 

negarinipun. Pandu Dhewanata kepingin sanget masrahaken salah satunggaling wanodya kalawau 

dhumateng rakanipun inggih menika Destarasta. Amargi Destarasta kala wau wuta pramila 

anggenipun milih kanthi cara dipun junjung setunggal mbaka setunggal. 

Sasampunipun sedaya dipun junjung Destarasta milih Gendari, awit ingkang 

bobotipun paling awrat, salajengipun wanodya ingkang kalih (Kunti lan Madrim) dipun krama 

dening Pandu Dhewanata. Salajengipun Gendari rumaos runtik ing penggalih amargi mboten dipun 

krama dening Pandu Dhewanata. Sengkuni ugi rumaos mboten trimah kalihan kedadosan kala wau, 

pramila Sengkuni lajeng ngojok"i kalihan putra"nipun Gendari supados mengsahi putra2nipun 

Pandu Dhewanata. 

Nalikanipun Pandu Dhewanata pados kewan wonten wana, mboten sengaja manah 

Resi Kindama ingkang katemben memba2 wujud dados kidang. Saderengipun Resi Kindama seda 

nyumpahi kalihan Pandu Dhewanata menawi Pandu Dhewanata ngantos kagungan putra kalihan 

garwanipun bakalipun seda. Awit saking menika Pandu Dhewanata mboten kagungan putra kanthi 

cara ingkang limrah. Pandu Dhewanata anggenipun dados ratu rumaos mboten aji menawi mboten 

kagungan putra. Pandu Dhewanata lajeng jengkar saking tanah Astina kalihan garwa kekalihipun. 

Cekaking carios Pandu Dhewanata saged kagungan putra awit kanugrahan saking para dewa, putra 

kalawau cacahipun gangsal ingkang sinebat pandawa lima. 

Sasampunipun Pandu Dhewanata seda pandawa sami wangsul ing Astina. 

Sadangunipun Pandu Dhewanata ngumbara wonten wana, kerajaan Astina dipun titipaken 

dhumateng ingkang raka inggih menika Destarasta. Benjang menawi Yudistira sampun dewasa 

Destarasa dipun janji kalihan Pandu Dhewanata supados maringaken kerajaan Astina dhumateng 

Yudhistira. Ananging putra pembayinipun kurawa inggih menika Duryudana mboten trimah, lajeng 

kepingin ngrebut kerajaan Astina kanthi cara dipun obong kanthi pangajab supados keluarga 

pandawa sami pejah, ananging kanyata pandawa lan dewi kunthi saged uwal saking bebaya 

kalawau, lan sawetawis wekdal manggen wonten ing negari pancala. 

Salajegipun pandawa dalah dewi kunthi saged tumuju dhateng ketajaan astina, sedaya 

sami remen sanget kejawi kurawa ingkang mboten remen. Supados mboten dados gendra para 

tetungguling kerajaan ngutus Prabu destarasta supados maringi saperangan wewengkon astina 

dhumateng pandawa inggih menika ing wanamarta. Wusananipun wanamarta dados kerajaan 

ingkang sinebat amarta. Kurawa rumaos mboten trimah awit ketajaan amarta dangu-dangu 

langkung endah, langkung tentrem katimbang astina. Para kadang kurawa ingkang kabiantu dening 

sengkuni pados reka daya supados pandawa saged sumingkir saking amarta. Sengkuni mangetosi 

bilih puntodewa gadhah karemenan dolanan dadu, pramila sengkuni ngawontenaken tandhing dadu 

ing ngriku kacarios puntadwa kawon lajeng nampi ukuman sadangunipun 12 taun manggen wonten 

wana kamiyaka. Pungkasanipun pandhawa nglampahi ukuman lan wangsul dhateng amarta malih 

sami kalihan prajanjen kalihan kurawa rumiyin. Ananging kurawa malah cidra ing janji. 

Kurawa boten purun maringaken amarta dhunateng pandhawa lan mujudaken perang 

pasedherekan ingkang samestinioun boten kedah kedadosan. Menika wau ingkang njalari 

wiwitanipun perang brantayudha. 
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RUBRIK PENILAIAN 
 

➢ Penilaian Pengetahuan 

 

Skor Penilaian : 100 

Penilaian = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

× 100 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Panduan konversi nilai : 

>84 A (Sangat Baik) 

69-83 B (Baik) 

52-68 C (Cukup) 

35-51 D (Kurang) 

<34 E (Sangat Kurang) 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 

Juml

ah 

P1 Pearson Correlation 1 .267 -.207 .334 -.203 .439* 

Sig. (2-tailed)  .197 .321 .103 .331 .028 

N 25 25 25 25 25 25 

P2 Pearson Correlation 
.267 1 .000 .198 .146 

.579*

* 

Sig. (2-tailed) .197  1.000 .342 .486 .002 

N 25 25 25 25 25 25 

P3 Pearson Correlation -.207 .000 1 .141 .048 .435* 

Sig. (2-tailed) .321 1.000  .501 .818 .030 

N 25 25 25 25 25 25 

P4 Pearson Correlation 
.334 .198 .141 1 .004 

.677*

* 

Sig. (2-tailed) .103 .342 .501  .985 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P5 Pearson Correlation -.203 .146 .048 .004 1 .403* 

Sig. (2-tailed) .331 .486 .818 .985  .046 
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N 25 25 25 25 25 25 

Jumlah Pearson Correlation .439* .579** .435* .677** .403* 1 

Sig. (2-tailed) .028 .002 .030 .000 .046  

N 25 25 25 25 25 25 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.418 5 
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-SmirnoVa Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Penilaian Pre 

Test Kelas 

Eksperimen 

.205 25 .008 .921 25 .053 

Hasil Penilaian Post 

Test Kelas 

Eksperimen 

.126 25 .200* .934 25 .105 

Hasil Penilaian Pre 

Test Kelas Kontrol 
.207 25 .007 .928 25 .077 

Hasil Penilaian Post 

Test Kelas Kontrol 
.174 25 .050 .937 25 .123 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 9. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Kategori Pre Test 

Kelas Eksperimen 3.52 25 .510 .102 

Kategori Post Test 

Kelas Eksperimen 
4.64 25 .569 .114 

Pair 2 Kategori Pre Test 

Kelas Kontrol 3.88 25 .666 .133 

Kategori Post Test 

Kelas Kontrol 
4.56 25 .651 .130 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kategori Pre Test Kelas 

Eksperimen & Kategori Post 

Test Kelas Eksperimen 25 -.046 .827 

Pair 2 Kategori Pre Test Kelas 

Kontrol & Kategori Post 

Test Kelas Kontrol 
25 -.223 .284 
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Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

InterVal of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pre Test Kelas 

Eksperimen - Post 

Test Kelas 

Eksperimen 

-1.120 .781 .156 -1.442 -.798 -7.170 24 .000 

Pair 2 

Pre Test Kelas 

Kontrol - Post 

Test Kelas 

Kontrol 

-.680 1.030 .206 -1.105 -.255 -3.302 24 .003 
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Lampiran 10. Foto Pengambilan Test Pre-test Kontrol 

Pre-test Kelas Kontrol 

 

Lampiran 11. Foto Pengambilan Test Pre-test Eksperimen 

Pre-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12. Foto PengambilanTest Post-test Kontrol 

Post-test Kelas Kontrol 

 

Lampiran 13. Foto Pengambilan Test Post-test Eksperimen 

Post-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14. Surat Petunjuk Dosen Pembimbing 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Telah Penelitian 
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